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ABSTRAK

Sutrisma (174221001). Analisis Pendapatan, Pengeluaran Rumah Tangga
Dan Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sawah di Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Dibawah Bimbingan Bapak Dr. Zulhelmy, SE:, M. Si, Ak, CA selaku
Pembimbing l.dan Bapak Dr;Fahrial, SPySE, ME selaku Pembimbing I1.

Tujuan pembangunan nasional salah satunya adalah mensejahterakan masyarakat
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis (1) Karakteristik- ypetani/<dan , profil usahatani, (2) Struktur
pendapatan, (3) strukturspengeluaran, dan (4) kesejahteraan petani. Metode yang
digunakan adalah metode survey. Metode analisis yang digunakan adalah metode
kualitatif dan kuantitatif Perkembangan Struktur. Pendapatan (PSP), Pangsa
Pengeluaran Petani (PEP), Daya Beli Rumah Tangga Petani (DBRP), Nilai Tukar
Subsisten (NTS), Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) dan
Garis Kemiskinan (GK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani masuk
kategori usia produktif, luas lahan 0,80 ha, varietas lokal yakni Sadani dan modal
sendiri. Pendapatan petani terbesar berasal dari pertanian _non padi sawah,
pengeluaran rumah tangga terbesar berada pada pengeluaran non pangan dan
penambahan barang modal produksi. Tingkat Kesejahteraan petani di ukur dari
PSP, sebesar 76,35% berasal dari pendapatan non padi sawah, PEP untuk pangan
terbsar berada pada padi-padian dan lauk-pauk/sayur-sayuran, DBRP senilai
679,96%, NTS'yakni 53,65% dan NTPRP dalam hal ini NTPRP padi sawah di
Kabupaten Bengkalis sebesar-2,36."Hal rini-mengindikasikan bahwa penerimaan
petani dari usahatani padi sawah lebih besar daripada pengeluaran petani
(pengeluaran rumah tangga dan biaya produksi usahatani). Artinya rumah tangga
petani didaerah ‘penelitian sejahtera. Selain itu, petani.padi sawah di daerah
penelitian berada diatas garis kemiskinan dengan pendapatan per kapita lebih
besar dari garis kemiskinan di Kabupaten Bengkalis yang juga berarti petani
sejahtera.

Keyword: Struktur Pendapatan-dan Pengeluaran, Rumah Tangga Petani,

Kesejahteraan Petani



ABSTRACT

Sutrisma (174221001). Analysis of Income, Household Expenditures and
Welfare Levels of Rice Farmers in Siak Kecil district, Bengkalis Regency,
Riau Province

Under the Guidance of Mr. Dr. Zulhelmy, SE., M. Si, Ak, CA as Supervisor |
and Mr. Dr, Fahrial, SP, SE, ME as Supervisor 1.

One of the goals of national*development is the welfare of the community and the
intellectual life of the nation. The purpose of this study was to analyze (1) farmer
characteristies and farm profile, (2) income structure, (3) expenditure structure,
and (4) farmer welfare. The method used is a survey method. The analytical
methods used are qualitative and quantitative methods of.Income Structure
Development #(PSP), Farmer Expenditure Share (PEP), Farmer Household
Purchasing Power (DBRP), Subsistence Exchange Rate (NTS), Farmer Household
Income Exchange Rate (NTPRP) and Line Poverty (GK). The results show that
farmers are in the productive age category, land area Is 0.80 ha, local varieties are
Sadani and own capital. The largest farmer's income comes from non-rice
farming, the largest household expenditure is non -food expenditure and addition
production capital goods . Farmers' welfare level is measured from PSP, 76.35%
comes from non-rice paddy income, PEP for food is the largestfor grains and side
dishes/vegetables, DBRP is 679.96%, NTS i5,53:65 % and NTPRP in this case the
NTPRP for lowland rice in Bengkalis Regency is 2.36. This indicates that farmers'
income from lowland rice farming is greater than  farmers' expenditures
(household expenses and farm production costs). This.means that the farmer
households in the research area are prosperous. In addition, lowland rice farmers
in the study area are above the poverty line with a per capita income greater than
the poverty line in Bengkalis Regency, whichalse means prosperous farmers.

Keywords: Income and Production Structure, Farmer Households, Farmer
Welfare
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

lain, peng dari tingka ¢ ara. Dalam hal ini
juga sector s ' imber kesejahte : at Indonesia yang

notabane n

Meningkatkan tingkat hidup petani ‘melalui peningkatan penghasilan petani.
Memperluas lapangan kerja disektor pertanian dalam rangka perataan pendapatan.
Meningkatkan ekspor sekaligus mengurangi impor hasil pertanian.

Adapun cakupan dari ketahanan pangan antara lain ketersediaan pangan,

ekonomi atau daya beli terhadap pangan, pemenuhan kebutuhan gizi individu

serta dimensi nilai-nilai budaya dan religious (pola pengaturan pangan untuk



hidup yang sehat, produktif, aktif serta halal), selanjutnya keamanan pangan/
kesehatan dan tersedia secara berkesinambungan atau tidak terputus. Ketahanan
pangan sendiri didasarkan pada kemampuan atau akses seseorang atau rumah
tangga untuk mendapatkan pangan. Semakin-besar kemampuan akses rumah
tangga terhadap pangan maka semakin tinggi ketahanan pangan pada rumah
tanggatersebut.

Hak atas pangan sudah seharusnya mendapatkan perhatian lebih dengan
usaha menegakkan pilar-pilar hak asasi manusia lainnya. Kelaparan hingga
kekurangan pangan merupakan bentuk nyata terburuk dari kemiskinan yang
dihadapi oleh rakyat itu sendiri, dimana kelaparan itu Sendiri merupakan suatu
proses sebab akibat yang secara nyata akan berdampak pada Gizi yang buruk
hingga lahirnya generasi yang tidak cerdas karna disebabkan oleh kebutuhan
pangan yang tidak tepenuhis~Oleh sebab itu, usaha peningkatan ketahanan pangan
tidak terlepas dari-usaha penanggulangan kemiskinan di Negara Indonesia.

Selanjutnya dalam rangka merealisasikan ketahanan pangan di Provinsi
Riau, Gubernur Riau membuat regulasi mengenai.program aksi yang menjadi
sasaran pembangunan daerah Provinsi Riau. Peraturan Daerah Provinsi Riau
Nomor 13 Tahun 2018 tentang ketahanan Pangan, dimana pada pasal 2
menjelaskan mengenai lingkup ketahanan pangan di Provinsi Riau antara lain:
perencanaan ketahanan pangan, ketersediaan pangan, penganekaragaman pangan,
keamanan pangan, pengawasan dan pembinaan, peran serta masyarakat,
kerjasama dan sanksi administrasi. Lingkup ketahanan pangan di Provinsi Riau

didasari atas kedelapan point diatas untuk memperkuat kondisi ketahanan pangan



di Provinsi Riau dan pada kajian ini berfokus pada point kedua yaitu mengenai
ketersediaan pangan yang mencakup beberapa sub point, antara lain: penyediaan
dan cadangan pangan, keterjangkauan pangan dan sistem informasi pangan. Yang
tujuannya adalah.untuk menciptakan ketahanan-pangan di Provinsi Riau. Produksi

padi dan produksi padi setara beras Provinsi Riau Menurut Kabupaten/Kota dapat

dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Padi dan Produksi Padi Setara Beras Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Riau Tahun 2020-2021
KabKota Produksi Padi (ton GKG) Produksi Padi Setara Beras (ton)
2020 2021 Pert (%) 2020 2021 Pert (%)
Kuantan Singingi 27.197,76 | 18.694,82 | (31,26) | 15.528,49 | 10.673,76 | (31,26)
Indragiri Hulu 6.577,73 4.266,10 | (35,14) 3.755,55 2.435,72 | (35,14)
Indragiri Hilir 78.458,70 | 64.784,59 | (17,43) | 44.795,82 | 36.988,62 | (17,43)
Pelalawan 15.154,96 | 20.533,20 35,49 8.652,69 | 11.723,37 35,49
Siak 26.548,74 | 30.811,83 16,06 | 15.157,94 | 17.591,94 16,06
Kampar 18.947,16 | 11.844,00 | (37,49) | 10.817,86 6.762,31 | (37,49)
Rokan Hulu 11.637,91 5.850,98 |  (49,72) 6.644,66 3.340,62 | (49,72)
Bengkalis 13.456,47 | 16.751,32 24,49 7.682,94 9.564,13 24,49
Rokan Hilir 37.209,11 | 36.456,08 (2,02) | 21.244,45 | 20.814,50 (2,02)
Kepulauan Meranti 4.890,91 8.993,49 83,88 2.792,45 5.134,83 83,88
Pekanbaru - - - - - -
Dumai 3.605,59 4.413,06 22,39 2.058,61 2.519,61 22,39
Riau 243.685,04 | 223.399,47 139.131,46 | 127.549,41
Sumber: Riau BPS 2021, Data tahun 2021 merupakan Angka Sementara, BPS, Laporan Statistik

Pertanian (SP) Tanaman Pangan.

Tabel 1 menunjukkan produksi padi dan produksi padi setara beras yang

mengalami surplus urutan terbesar sampai terkecil antara lain Kabupaten
Kepulauan Meranti, Pelalawan, Bengkalis, Dumai dan Siak. Kabupaten Bengkalis
menduduki peringkat ke-3 yakni rata-rata pertumbuhan produksi padi sebesar
24,49%. Disamping itu dapat dilihat juga bahwa ada banyak Kabupaten/Kota

yang emengalami penurunan produksi padi. Seperti telah diketahui bersama



bahwa, produksi usahatani dapat dipengaruhi beberpa factor, baik internal maupun
eksternl. Faktor- factor tersebut berupa luas lahan garapan yang berubah, jumlah
tenaga kerja efektif, jumlah pernggunaan pupuk, pestisida, pengalaman petani
dalam berusahatani, jarak rumah. dengan lahan garapan, dan sistem irigasi yang
memiliki pengaruh terhadap peningkatan produksi padi sawah.

Potensi pengembangan, sector- pertanian masih terbuka luas. Namun,
ketersediaan lahan dan“sumberdaya alam yang ada tidak dapat diimbangi atau
tidak seimbang dengan ketersedian produk hasil pertanian yang memadai.
Pertambahan jumlah penduduk yang terus menerus. terjadi tidak bisa lepas dari
kebutuhan pangan, sebab pangan adalah hal yang sangat krusial. Pertumbuhan
penduduk selama ini menganut deret ukur sementara kebutuhan pangan hanya
berdasar deret hitung, sehingga yang terjadi adalah produksi pangan di sector
pertanian tidak akan pernah-sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk di
Indonesia.

Sama halnya dengan Kabupaten Bengkalis, Jumlah penduduk yang besar
merupakan salah satu modal pembangunan, apalagi jika ditunjang oleh kualitas
sumber daya manusia yang tinggi Pertambahan penduduk yang terus meningkat
dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong atau penghambat dalam
perkembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah
tenaga kerja dan memungkinkan Negara itu untuk menambah produksinya

Komposisi penduduk dapat mempengaruhi tingkat konsumsi yang berarti
bahwa apabila semakin banyak penduduk usia produktif semakin besar tingkat

konsumsi, semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi tingkat konsumsi dan



semakin banyak penduduk yang tinggal di perkotaan maka pengeluaran untuk
konsumsi juga semakin tinggi.

Dilihat dari segi kependudukan, jumlah penduduk Kabupaten Bengkalis
pada tahun 2019<berjumlah 553.218 jiwa. denganrata-rata. laju pertumbuhan
penduduk tahun™ 2018-2019 3,07% sedangkan dengan jumlah. penduduk
terbanyak berada di Kecamatan-Mandau=150.086 jiwa dan terendah berada di
Kecamatan Rupat Utara 13.783 jiwa sedangkan rata-rata kepadatan penduduk
yakni 55,45 per km? dengan rasio jenis kelamin 105,36. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun, Distribusi

Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin
Penduduk Menurut Kecamatan, 2019

Kecamatan Penduduk Laju Pertumbuhan Persentase Kepadatan Rasio Jenis
(Ribu) Penduduk Th 2018-2019 | penduduk (%) | penduduk per kme Kelamin

Mandau 150.086 0,86 27,22 190,00 105,00
Pinggir 60.936 3,39 11,00 44,00 106,00
Bathin Solapan 88.953 2,64 16,06 - 106,00
Talang Muandau 22.740 5,85 4,11 - 109,00
Bukit Batu 20.945 3,25 3,78 18,00 103,00
Siak Kecil 24.119 0,51 4,35 28,00 105,00
Bandar Laksamana 14.957 5,16 2,70 - 107,00
Rupat 33.116 3,67 5,98 30,00 105,00
Rupat Utara 13.783 10,79 2,49 32,00 105,00
Bengkalis 82.111 (0,25) 14,82 176,00 103,00
Bantan 41.472 (2,06) 7,49 92,00 105,00
Jumlah 553.218 3,07 100,00 55,45 105,36

Sumber: Kabupaten Bengkalis Dalam Angka 2020, BPS Bengkalis

Salah satu komoditas pertanian yang cukup penting adalah padi. Padi
adalah salah satu tanaman pangan yang cukup banyak dimanfaatkan sebagai
sumber makanan di Indonesia, tidak terkecuali Kabupaten Bengkalis. Pada tahun
2020-2021 Kabupaten bengkalis mengalami pertumbuhan produksi hingga

24,49% hal ini menunjukkan bahwa Kabupateng Bengkalis memiliki potensi



untuk pengembangan Tanaman Pangan khususnya padi. Produksi padi erat
kaitannya dengan produksi beras yang nantinya di konsumsi masyarakat.

Pola konsumsi pangan rumahtangga memiliki keragaman yang berkaitan
erat dengan demografis, aspek sosial, ekonomi-dan potensi sumberdaya setempat.
Selain itu perbedaan konsumsi pangan antar daerah juga dilihat dari factor
kebiasaan, yang berkaitan _dengan' ‘social sbudaya dan kebutuhan biologis.
Pentingnya kebiasaan makan ini akan menunjukkan makin beragamnya jenis
makanan yang dikonsumsi oleh rumahtangga. - Produksi beras dan konsumsi
perkapita dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi Beras, Jumlah Penduduk dan Konsumsi Perkapita/Tahun
Berdasarkan Kecamtan Di Kabupaten Bengkalis Tahun 2019

. Jumlah Konsumsi Per
Kecamatan Produksi Beras Penduduk Kapita/Tahun
Mandau 2.810,43 152.258 175,55
Pinggir 1.601,60 62.098 71,60
Bathin Solapan 3.064,93 91.586 105,60
Talang Muandau 1.051,38 24.000 27,67
Bukit Batu 583,04 21.771 25,10
Siak Kecil 4.802,07 24.186 27,89
Bandar Laksamana 381,62 15.842 18,27
Rupat 1.182,01 34.719 40,03
Rupat Utara 2.707,34 14117 16,28
Bengkalis 2.682,11 83.085 95,80
Bantan 681,01 41.907 48,32
Rata-Rata Kabupaten 195887 | 51.415,36 59,28
Bengkalis

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi Kabupaten Bengkalis
sebesar 59,28 perkapita/tahun sedangkan konsumsi terbesar berada pada pada

Kecamatan Mandau 175,55 perkapita/tahun dan konsumsi terendah berada pada



Kecamatan Rupat Utara sebesar 16,28 perkapita/tahun. Sedangkan untuk daerah
penelitian yakni Kecamatan Siak Kecil 27,89 perkapita/tahun.

Salah satu indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan keluarga adalah
melalui struktur .pengeluaran..rumah tangga: Rumah tangga dengan pangsa
pengeluaran pangan yang lebih tinggi tergolong rumah tangga dengan tingkat
kesejahteraan relaitf rendah dibandingkan-dengan rumah tangga dengan proporsi
pengeluaran” untuk pangan Yyang rendah. . Secara. umum kebutuhan
konsumsi/pengeluaran rumah tangga berupa kebutuhan pangan dan kebutuhan
non pangan, di_mana kebutuhan keduanya berbeda. Pada kondisi pendapatan yang
terbatas, lebih dahulu mementingkan kebutuhan konsumsi pangan. Hal ini sesuai
dengan hukum-engel yang mengemukakan bahwa kelompok masyarakat dengan
pendapatan rendah akan menggunakan sebagian besar pendapatannya untuk
memenuhi kebutuhan makapan terlebih dahulu.

Pengeluaran untuk konsumsi pangan dan non pangan berkaitan erat
dengan tingkat pendapatan masyarakat. Pengeluaran rumah tangga merupakan
salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran tingkat pendapatan
masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan maka porsi pengeluaran akan
bergeser dari pengeluaran pangan ke pengeluaran non pangan.

Usahatani padi sawah di Kecamatan Siak Kecil salah satu sektor utama
yang menjadi mata pencaharian petani dalam memperoleh pendapatan untuk
pemenuhan kebutuhan konsumsi baik pangan dan non pangan rumah tangga.
Indikator kesejahteraan petani salah satunya adalah perkembangan pendapatan riil

petani. Dalam meningkatkan pendapatan riil petani sangat dipengaruhi oleh sarana
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produksi yang digunakan oleh petani dalam kegiatan pertanian mereka . Disisi
lain Pendapatan yang didapat dari memaksimalkan penggunaan sarana produksi

usahtani. Potensi ekonomi rumah tangga yang beragam menyebabkan adanya

pengeluaran ya elom 3 ) Jk pangan dan

non panga ondisi ya lapatan seharusnya
merupakan
pengeluaran rumah tangga lebih rendah da ; idapatan, maka ini

mencermin

Siak Kecil Kabupaten Bengkalis?
2. Bagaimana struktur pendapatan rumah tangga petani padi sawah di
Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis?
3. Bagaimana struktur pengeluaran rumah tangga petani padi sawah di

Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis?
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4. Bagaimana kesejahteraan petani padi sawah di Kecamatan Siak Kecil

Kabupaten Bengkalis?

1.3. Tujuan Penelitia

2. Bagi Pemerintah, informasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan dalam hal subsidi input produksi pertanian.

3. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi penelitian lanjutan dalam konteks hubungan

pendapatan, pengeluaran rumah tangga dengan kesejahteraan petani.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya,

peneliti membuat batasan penelitian, adapun batasan penelitian ini antara lain:

didikan, pengalaman

SNty

puti: pengeluaran

arana  produksi

10
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Padi Sawah

esar menjadikan
padi seba hi kebutuhan
pangannya
mempunyai : 3 . ,;. : ‘ i bagi bangsa
Indonesia kare

Padi sebagal makana at me 80% kebutuhan kalori

penduduk di

Ordo : Poales
Famili : Graminae
Genus : Oryza Linn
Species : Oryza sativa L.
2.1.1. Benih Padi Sawah
Benih padi adalah hasil gabah yang telah dipanen sebelumnya dengan

tujuan untuk di gunakan kembali sebagai input produksi. Untuk mendapatkan



benih yang unggul harus melalui sertifikasi pemeriksaan lapangan dan pengajuan
laboratorium dengan memenuhi standar yang berlaku dan dilaksanakan oleh dari
instansi yang berwenang. Benih yang telah tersertifikasi terbagi menjadi kedalam
empat kelas yakni kelas pertama disebut..dengan benih penjenis (Breeder
seed=BS=benih teras), kelas kedua adalah benih dasar (Fundation seed=FS), kelas
kegita yakni benih pokok (Stoek:seed=SS) dan, kelas keempat yakni benih sebar
(Extension seed=ES) (Prasekti, 2015).

Keberadaan benih yang unggul menjadi salah satu factor yang sangat
penting dalam produksi padi karena penggunaan benih unggul yang bermutu akan
meningkatkan output produksi hingga mencaal 15% dibandingkan benih yang
tidak unggul. Semakin unggul benih yang digunakan oleh petani, maka akan
semakin tinggi tingkat produksi yang akan diperoleh (Notarianto, 2011).
Penggunaan benih yang bervarietas unggul, akan memberikan sumbangan
terhadap peningkatan produksi yang akan diperoleh pada tingkat nasional
mencapai 56%, sedangkan interaksi antar air yang teririgasi, varietas unggul dan
pemupukan terhadap laju kenaikan produksi padi memberikan kontribusi hingga
75%.

2.1.2. Budidaya Padi Sawah

Pada umumnya petani membudidayakan padi secara turun temurun dari
orangtua. Hal tersebut apanila dilakukan secara terus menerus tanpa adanya ilmu
pengetahuan akan membuat petani terjebak adalam budidaya padi sawah secara
konvensional sehingga akan menghasilkan produksi yang minim. Budidaya padi

terdiri dari rangkaian beberapa aktivitas yakni persiapan lahan, pemilihan benih,

12



penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman hingga panen dan
pascapanen (Purnomo dan Purnawati, 2007).
2.1.2.1. Persiapan Lahan

Pengolahan lahan sawah.pada umumnya saat ini sudah dilakukan secara
modern dengan menggunakan traktor agar pengeluaran dalam hal ini biaya untuk
pengolahan sawah lebih efektif: jika:-dibandingkan dengan pengelolaan lahan
sawah secara konvensional yang menggunkana hewan ternak. Sebelum dilakukan
penanaman, adapun tujuan dari pengolahan tanah inii adalah untukmenciptakan
media tanam yag baik agar pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi.

Pengolahan tanah membutuhkan waktu 3-4 minggu. Sebelum diolah lahan
terlebih dahulu-lahan terlebih dahulu digenangi air kurang lebih selama 7 hari.
Tahapan pengolahan ini terdiri dari mulai dari pembajakan, garu dan perataan.
Pengolahan pada tanah ringan nanitnya dapat dilakukan dengan satu atau dua kali
baja saja/ garu dan untuk selanjutnya dilakukan perataan. Lapisan olahan memiliki
kedalaman antara 15-20 cm.
2.1.2.2. Pemilihan Benih Padi Sawah

Benih padi yang disarankan adalah.yang memiliki sertifikat yang layak
digunakan untuk usaha padi. Benih padi ini di rendam terlebih dahulu dalam
larutan air garam yakni 200 gr per liter air sebelum dilakukan penyemaian. Benih
yang sudah tidak bagus ditandai dengan mengambang saat perendaman.
Sedangkan benih yang bagus selanjutnya ditiriskan kemudian dicuci dan direndam
selama 24 jam disarankan dengan air yang bersih. Setiap 12 jam sekali, air

rendaman harus diganti. Tujuan penggantian ini nantinya untuk memecahkan

13
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dormansi. Benih tadi kemudian di hamparkan pada karung basah selama kurang

lebih 24 jam. Benih yang telah siap untuk disemai ditandai dengan munculnya

bakal butik pada ujungnya.

<an panjangny
p0ses penebaran
setelah bedengan

S benih air dan

dibenamkan. Penanaman ini dapat dilakukan setelah persemaian berumur 20
hingga 25 hari. Persemaian digenangi air dengan tujuan mempermudah

pencabutan benih yang telah disemai.
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2.1.2.5. Pemupukan
Pupuk merupakan salah satu input produksi utama dalam usahatani yang

menjadi salah satu factor penentu produksi. Pupuk dibutuhkan tanaman untuk

oleh petani untuk me an perlindungan te : dari gulma maupun

hama. Disampir i i an dalam proses

genanagan bekisara jika genar dari ketinggian tersebut

pertumbuhan tanaman. Selain itu, Upaya yang dilakukan petani dalam
pemeliharaan ini antara lain penyiangan yang disesuaikan dengan waktu
dilaksanakannya pemupukan. Karena, sebaiknya pada saat pemupukan petakan
sudah bersih dari gulma.

Pemeliharaan perlu dilakukan dikarenkana hama dan penyakit tanaman

dapat menimbulkan kerugian yakni berkurangnya produksi tanaman dan
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mengurangi kualitas panen serta menambah biaya produksi yang membengkak.
Adapun hama yang menyerang pada tanama padi sawah ini adalah penggerek

batang, wereng hijau, walang sangit, wereng coklat, hawar daun bakteri, busuk

seranggga

bukan sasara

apabila tidak ditangani dengan tepat akan terjadi penuruanan hasil sekitar 20%.
Upaya yang dapat dilakukan petani dalam meningkatkan pangan antara lain yakni
mengurangi kehilangan hasil dalam penannganan panen secara kualitatif maupun

kualitatif.

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.2. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Padi Sawah

2.2.1. Karakteristik Petani

2.2.1.1. Usia

n tanpa batas
maksimal. sudkan yakni
penduduk berumur di

g
bahwa dalam

EnavArN

) sudah bekerja
dan mencari

Usia dividu. Usia bagi

m‘%‘%‘f‘

q‘m

tenaga kerja dianggap sangat

produktif bagi t

individu masih belu 09 @

dalam proses pendidikan. . 2 diatas 40 tahun mulai terjadi
penurunan kemampuan fisik bagi individu (Priyono dan Yasin, 2016). Tenaga
kerja (manpower) adalah penduduk dalam usia kerja berusia 15 tahun - 64 tahun
atau jumlah seluruh penduduk dalam satu Negara yang dapat memproduksi

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mau

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Arisandi, 2018).
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Pendidikan berhubungan dengan menambah pengetahuan umum dan
pengertian tentang seluruh lingkungan kerja. Selain itu, pendidikan berhubungan
dengan menjawab How (bagaimana) dan Why (mengapa), dan biasanya
pendidikan lebih.banyak berhubungan dengan-teori pekerjaan. Sekaligus bahwa
pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dari seorang tenaga kerja (Turere; 2013). Pendidikan merupakan totalitas interaksi
manusia untuk pengembangan manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan
proses yang terus-menerus yang senantiasa berkembang setelah mengalami proses
pendidikan dengan memanfaatkan tujuan pendidikan yaitu sumber daya dari
kurikulum yang ada, menghasilkan keluaran berupa kemampuan tertentu,
sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan tingkah laku termasuk didalamnya
pengetahuan, sikap, tindakan, penampilan dan sebagainya (Sutrisno, 2011).
2.2.1.2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan memberikan bekal kepada seseorang untuk dapat lebih
memahami peran dan fungsinya di tempat kerja, dalam konteks yang lebih sempit,
pendidikan memberikan bekal kepada tenaga kerja.untuk mampu mengantisipasi
masalah yang timbul dalam pekerjaannya, semakin tinggi dasar pendidikan
seseorang akan semakin mudah baginya untuk mengenali masalah dalam
pekerjaannya (Dehotman, 2016). Pendidikan dengan berbagai programnya
mempunyai peranan penting dalam memperoleh dan meningkatkan kualitas
kemampuan profesional individu. Melalui pendidikan seseorang dipersiapkan

untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode
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berfikir secara sistematis agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi
dalam kehidupan dikemudian hari (Sedarmayanti, 2003).
2.2.1.3. Pengalaman Bekerja

Pengalaman kerja yaitu.seorang tenaga-kerja untuk.melakukan pekerjaan
tertentu, pengalaman pekerjaan ini dinyatakan dalam pekerjaan yang harus
dilakukan dan lamanya melakukan pekerjaan itu, (Riyadi, 2015). Pengalaman kerja
para pekerja dalam melaksanakan tugas pada sebuah organisasi sangatlah penting
perannya. Seorang pekerja yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak tentu
akan lebih mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah
yang muncul. Selain itu pekerja tersebut akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak
harus beradaptasi dangan tugas yang dijalankan kerena sudah memiliki
pengalaman. Sehingga organisasi/perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan
organisasi kerena didukung- oleh para pekerja yang sudah“berpengalaman di
bidangnya masing-masing (Kondorura et al., 2018).

Pengalaman kerja dapat diukur dengan rentang waktu yang telah
digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas (Job) (Herliansyah et al., 2006).
Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki
keunggulan dalam beberapa hal diantaranya mampu mendeteksi kesalahan,
memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan (Asih, 2006).
2.2.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah orang yang hidupnya ditanggung oleh
kepala keluarga yang tinggal dalam satu rumah tangga, termasuk kepala rumah

tangga itu sendiri. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka
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kebutuhan keluarga dapat semakin tidak terpenuhi (Priyono dan Yasin, 2016).

Tanggungan keluarga secara umum dapat diartikan sebagai angka yang

menunjukkan banyaknya penduduk pada usia tidak produktif antara 0-14 tahun

0
&

di bawah 15
tahun dan € usia produktif
(Priyono de Asan seseorang
untuk bisa ggungan akan
lebih semanga dia sa ; 1 hanye ang akan menikmati
hasilnya tapi ada orang lai /a dan menjadi tanggung
jawabnya (Ta

2.2.2. Profil

semakin tidak efisien usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani
dijalankan dengan tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat.
Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi, karena pada
luasan yang lebih sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini
berhubungan erat dengan konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha

tidak efisien. Faktor produksi tanah tidak hanya dilihat dari segi luas atau
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sempitnya saja, tetapi juga dilihat dari segi lain seperti produktivitas tanah yang

bergantung pada (jenis tanah, macam penggunaan lahan), topografi (tanah dataran

tinggi, dataran rendah atau daerah pantai). Oleh karena itu, para petani harus

dengan
mengintegrasike age :) 0 pelaksanaan
usahatani, | i dan adaptif
terhadap i sesuai dengan
kondisi lingkungan : ¥ adu, diharapkan
mampu men : ) ahan sawah, irigas Jsusnya peningkatan

produkvitias, €

spesies yang ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun, bunga,
bijidan ekspresi karakteristik genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat
membedakan dari jenis atau spesies yang sama oleh sekurangkurangnya satu sifat
yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak mengalami perubahan.

Dalam budidaya tanaman varietas tanaman menjadi salah satu factor

utama yang menjadi penentu keberhasilan. Menurut FAO, peningkatan campuran
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varietas lain dan kemrosotan produksi sekitar 2,6% tiap generasi pertanaman
merupakan akibat dari pengguanaan varietas yang kurang terkontrol mutunya.
Penggunaan varietas bermutu dapat mengurangi resiko kegagalan budidaya
karena bebas dari.serangan hama.dan penyakit:-mampu tumbuh baik pada kondisi
lahan yang kurang menguntungkan. Biji, benih, dan bibit merupakan istilah
hampir sama sehingga rancu .dalam: penggunaannya. Menurut Undang-Undang
Sistim Budi'Daya Tanaman (1992), benih dan bibit mempunyai pengertian yang
sama, yakni tanaman atau bagian tanaman yang dipergunakan untuk tujuan
pertanaman.

Penggunaan varietas unggul baru dengan potensi hasil tinggi merupakan
salah satu peluang untuk meningkatkan produksi padi. Penggunaan varietas
unggul dinilai mudah diadopsi petani dengan tambahan biaya yang relatif murah,
tetapi memberikan keuntungan langsung kepada petani (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, 2000). Pendekatan penerapan varietas unggul
baru yang sesuai dengan agroekologi setempat secara efektif dapat meningkatkan
produktivitas tanaman, menahan serangan hama dan-penyakit, serta kekeringan
atau kebanjiran. Ketersediaan varietas unggul juga dapat mengakomodir selera
konsumen untuk mendapatkan beras dengan berbagai keungulan mutu seperti rasa
nasi yang enak, pulen, aromatik, pera, ketan dan berbagai bentuk beras.

3. Permodalan

Permodalan merupakan salah satu factor produksi penting dalam usaha

pertanian (Mosher, 1978). Modal merupakan salah satu faktor produksi yang

sangat penting keberadaannya dalam usahatani. Keterbatasan modal masih
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menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh rumah tangga petani dan

kebutuhan modal usahatani akan semakin meningkat seiring meningkatnya harga

input seperti benih, pupuk, obat-obatan dan upah tenaga kerja. Sumber

tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan demikian kemampuan kerja
masyarakat dan produktivitasnya menjadi aspek penentu maju dan mundurnya
suatu bangsa. Dalam hal ini negara mempunyai kewajiban untuk meningkatkan
kemampuan kerja masyarakat dan  menyediakan lapangan  Kerja.
Ketidakmampuan masyarakat dalam bekerja akan menimbulkan kemiskinan dan

keterbatasan lapangan kerja juga akan menimbulkan pengangguran.
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Sistem ekonomi Islam, definisi produksi tidak jauh berbeda dengan apa
yang disebutkan di atas. Akan tetapi, dalam sistem ini ada beberapa hal yang

membuat sistem produksi agak berbeda, dimana barang yang ingin diproduksi dan

Artinya: “

kamu, seba

dipandang sebagai bentuk ibadah bagi yang melakukannya.
V3B crcuiah § gLl 1 g putile b a1 T g0 coa Jiah T 19811 T 18 aiad () gALES
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung”(QS Al Jumuah : 10)
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Dalam ayat di atas juga ditunjukkan bahwa setelah manusia melaksanakan
shalat hendaknya mencari karunia Allah. Tentu saja mencari karunia tersebut

berarti manusia harus berusaha. Karunia dan rezeki dari Allah tidaklah datang dan

S R E IR T AT R R
€6 2en) 3'5a

Ya Rasulullah,

mandiri atau wirausaha. Kedua, bekerja yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dengan sistem upah atau sewa manfaat.

Sistem ekonomi Islam memandang bekerja sebagai suatu bentuk kebaikan
yang menghasilkan kebaikan dan mendorong kebaikan yang lain. Ketika sesorang
bekerja dengan baik dipandang telah melakukan suatu kebaikan dan hasil dari

pekerjaannya baik berupa karya baik materil maupun imateril, baik berupa
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penghasilan maupun penghargaan merupakan kebaikan tersendiri. Dengan bekerja
seseorang akan mendapatkan hasil atau sesuatu yang berharga yang dapat
dimanfaatkan baik oleh dirinya maupun orang lain.
2.3.2. Pengertian-Usahatani
Usahatani adalah sebagian dari kegiatan dipermukaan bumi, dimana
seorang petani, sebuah keluarga-atau ‘manajer Joercocok tanam atau memelihara
ternak. Petani berusahatani sebagai suatu cara hidup melakukan pertanian. Saat ini
petani melakukan kegiatan usahatani hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan
saja, dalam artian petani mengkombinasikan factor produksi seperti uang, dan
tenaga serta waktu guna menhasilkan output. Pada hakikatnya usaha tersebut
dapat dipandang sebagai suatu badan usaha (dalam Soekartawi, 2002).
Pengelolaan usahatani yang efisien akan mendapatkan keuntungan.
Usahatani yang efisien adalah usahatani yang \produktivitasnya tinggi, yang
pengelolaan faktor-faktor produksinya baik. Faktor produksi tersebut antara lain:
a) faktor biologis seperti lahan pertanian, benih, pupuk dan ebat-obatan serta input
lainnya. b) factor social ekonomi antara lain biaya tenaga kerja, harga, biaya
produksi, tingkat pendidikan hingga status.lahan pertanian dan lain sebagainya
(Soekartawi, 2000).
Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola input
atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk, benih
dan pestisida) dengan efektif, efisien dan kontinyu untuk menghasilkan produksi

yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat (Rahim dan Diah, 2008)
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IImu usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan

efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.

Dikatakan efekti

perkembangan harga, lombinasi cabang usaha, pemasaran hasil, pembiayaan
usaha dan modal). Pengenalan, pemahaman, dan penerapan kedua prinsip ini
tercermin dari keputusan yang diambil, agar usahatani yang diusahakan dapat

berhasil dengan baik.
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2.3.3. Faktor Produksi

Menurut Soekartawi (2002), faktor sangat menentukan besar kecilnya
produksi yang diperoleh. Dalam bebagai pengalaman menunjukan bahwa foktor
produksi lahan, modal untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan
aspek manajemennya adalah faktor produksi (input) dengan faktor produksi
(output) biasanya disebut dengan: fungsi produksi atau fungsi relationship. Suatu
penggunaaan fakior produksi yang dipakai menghasilkan  produksi yang
maksimum. Dikatakan efisien yang bersangkutan dan dan dikatakan efisien
ekonomi kalau usaha pertanian tersebut mencapai efisiensi teknis dan sekaligus
mencapai efisiensi harga.

Tersedianya sarana atau faktor produksi (input) belum berarti produktifitas
yang diperoleh petani akan tinggi. Namun bagaimana petani melakukan usahanya
secara efisien adalah upaya-yang sangat penting: Efisiensi teknis akan tercapai
bila petani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga
produksi tinggi' tercapai. Bila petani mendapat keuntungan besar dalam
usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor produksi efisien secara alokatif. Cara
ini dapat ditempuh dengan membeli. faktor produksi pada harga murah dan
menjual hasil pada harga relatif tinggi. Bila petani mampu meningkatkan
produksinya dengan harga sarana produksi dapat ditekan tetapi harga jual tinggi,
maka petani tersebut melakukan efisiensi teknis dan efisiensi harga atau
melakukan efisiensi ekonomi (Soekartawi, 2002).

Faktor produksi dalam usahatani atau merupakan unsur-unsur pokok

dalam usahatani adalah merupakan faktor-faktor utama yang diperlukan dalam
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usahatani. Faktor-faktor produksi merupakan input dalam proses produksi

pertanian. Proses produksi pertanian adalah proses yang mengkombinasikan

faktor-faktor produksi pertanian untuk menghasilkan produksi pertanian (output).

ditulis dalam sebua " ') na 0 erupakan fungsi
(dipengaru
karakteristik s@

a. Lahan

ketersediaan air, udara dan unsur hara tepat waktu dalam jumlah seimbang dan
mencukupi, struktur tanah yang meningkatkan pertumbuhan akar, pertukaran
unsur — unsur gas, ketersediaan air dan kapasitas penyimpanan, suhu tanah yang
meningkatkan kehidupan tanah dan pertumbuhan tanaman serta tidak adanya

unsur-unsur toksis.

29



Lahan pertanian menjadi perbincangan dunia, karena terjadinya proses
dehumanisasi dalam sistem produksi pertanian feodalistik, karena terjadi ketika
para petani tidak berlahan menjadi penggarap tanah para tuan tanah ataupun
pemilik tanah. Para petani yang.menumpang.itu lama-kelamaan berubah menjadi
petani gurem yang selain bertani pada ladang terbatas, juga bekerja pada tuan
tanah. Ketika sistem kapitalisme| diperkenalkan di dunia pertanian, hubungan
feodal berubah menjadi hubungan buruh-majikan dan lahirlah buruh tani yang
jumlahnya sangat banyak seperti di Indonesia. Tuntutan reformasi agraria terhenti
dengan adanya program revolusi hijau, tidak ada lagi sistem rembug desa atau
gotong royong untuk menentukan komoditas apa yang akan ditanam.Sehingga
semakin punahnya benih padi lokal, yang sejak lama menjadi fundamen bagi
petani untuk mengontrol kehidupan pertaniannya.Hak-hak petani laki-laki
maupun perempuan menghilang seiring hilangnya kegiatan pemeliharaan,
perbaikan, dan penyediaan sumber daya genetik tanaman.

Masalah " lingkungan dan ancaman degradasi lahan di negara-negara
berkembang sebagian besar disebabkan karena eksploitasi lahan yang berlebihan
dan penggundulan hutan sehingga akan terjadi erosi tahah, hilangnya lahan tadah
hujan,hilangnya kesuburan tanah dan sebagainya. Penyebaran varietas-varietas
modern, irigasi, pupuk buatan dan mesin-mesin pertanian mengakibatkan
pertumbuhan dinamis dalam pertanian, namun juga menimbulkan banyak masalah

pada lahan pertanian.
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b. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secara langsung
maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi tenaga
kerja juga dikategorikan sebagai_faktor produksi asli. Dalam faktor produksi
tenaga kerja, terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki oleh
tenaga kerja. Oleh karena itu,ctenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan
kualitas (kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya.

Tenaga kerja merupakan unsur produksi yang- kedua dalam
usahatani.Kerja. seseorang dipengaruhi oleh umur, pendidikan, keterampilan,
pengalaman dan tingkat kesehatan.Tenaga kerja dalam  pertanian sering
diklasifikasikan™ kedalam tenaga kerja manusia, ternak dan mekanik atau
mesin.Tenaga Kkerja dapat diperoleh dari dalam keluarga dan luar keluarga.
Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan cara upahan atau arisan tenaga kerja.
Tenaga kerja dalam keluarga umumnya oleh petani tidak diperhitungkan karena
sulit pengukuran penggunaannya.Tenaga kerja dibagi lagi menjadi tenaga kerja
laki-laki, tenaga kerja perempuan, serta tenaga kerja anak-anak.Batasan tenaga
kerja anak-anak adalah berumur 14 tahun ke bawah (Hernanto, 1988).

Penggunaan tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai curahan tenaga
kerja.Curahan tenaga kerja adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai.
Ukuran tenaga kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) (Rahim dan
Diah, 2008). Satuan ukuran yang dipergunakan untuk menghitung besarnya
tenaga kerja adalah satu HOK atau sama dengan satu hari kerja pria (HKP), yaitu

jumlah kerja yang dicurahkan untuk seluruh proses produksi yang diukur dengan
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ukuran kerja pria. Untuk menyetarakan, dilakukan konversi berdasarkan upah
didaerah penelitian. Hasil konversinya adalah satu hari pria dinilai sebagai satu

hari kerja pria (HKP) dengan delapan jam kerja efektif per hari.

kan pekerjaan baik

.&$ ‘ arang untuk
'

kegiatan usaha.Penempata 02 kefid N der 1'jumlah kebutuhan
yang diper
1994). Berdasa

1. Tenaga ke

Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang memerlukan kursus atau
latihan bidang-bidang keterampilan tertentu sehingga terampil di bidangnya.
Misalnya tukang listrik, montir, tukang las, dan sopir.

3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih

Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja yang

tidak membutuhkan pendidikan dan latihan dalam menjalankan pekerjaannya.
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Misalnya tukang sapu, pemulung, dan lain-lain. Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga
kerja dibagi menjadi tenaga kerja rohani dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja

rohani adalah tenaga kerja yang menggunakan pikiran, rasa, dan karsa. Misalnya

dalam arti lua g melip an, perikanan dan
pemunguta : : iki Ingsi dan kedudukan atas
perannya, a

a. Petanis

"

f.  Petani sebagai warga ne

Dalam pertanian masa depan, diharapkan petani menjadi petani sejati
yang menguasai hak untuk memiliki keragaman hayati, hak untuk melestarikan,
memuliakan, mengembangkan, saling tukar dan jual benih, hak untuk
memperoleh makanan yang aman dan menyelamatkan. Termasuk hak untuk
memperoleh keadilan harga dan dorongan untuk bertani secara berkelanjutan serta

hak untuk memperoleh informasi yang benar. Pertanian lokal setempat
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menemukan cara-cara untuk memperbaiki struktur tanah, kapasitas menahan air
serta keberadaan unsur hara dan air tanpa pemanfaatan input buatan. Dalam

banyak kasus, sistem pertanian mereka kini dan dahulu merupakan bentuk-bentuk

arya pemikiran

atan ekonomi

. 5

atau produ n). Sedangkan

dalam arti menghasilkan
produksi se

jenis baran

AnvALy

masyarakat.

memproduksi ba i nod: masyarakat atau

dari kerjanya. Menurut sifatnya modal dibagi menjadi:
1. Modal tetap adalah barang-barang modal yang digunakan dalam proses
produksi yang dapat digunakan beberapa kali. Meskipun akhirnya modal itu
tandas atau habis juga, tetapi sama sekali tidak terhisap dalam hasil. Contoh

modal tetap : mesin, bangunan, alat-alat pertanian.
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2. Modal bergerak adalah barang-barang modal yang dipakai dalam proses
produksi dan habis terpakai dalam proses produksi. Contoh modal bergerak:

pupuk, bahan bakar, bahan mentah.

3 m “ di dua: modal sendiri
dan mod ‘ ‘\“‘ .@® perusahaan

sendiri. a i ili ' odal asing

adalah ma he ' 1 alnye yang berupa

abstrak. M

produksi.
dimaksud de i bentuk nyata,
tetapi memp a baik, dan hak
merek.

odal individu dan
modal masyarakat. Q@ ‘ yang bernya dari perorangan

dan hasilnya menjadi su
rumah pribadi yang disewakan atau bunga tabungan di bank. Sedangkan yang
dimaksud dengan modal masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah
dan digunakan untuk kepentingan umum dalam proses produksi.

Sumber pembentukan modal dapat berasal dari milik sendiri, pinjaman

(kredit dari bank, dari koperasi dari tetangga atau famili), warisan, dari usaha lain

dan kontrak sewa. Modal dari kontrak sewa diatur menurut jangka waktu tertentu,
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sampai peminjam dapat mengembalikan, sehingga angsuran (biasanya tanah,
rumah dll) menjadi dan dikuasai pemilik modal.

d. Manajemen

manajemen

usahatani
perencanaa

modal/investas

penerapan teknologi maju ,cara lain untuk meningkatkan usahatani adalah
dengan perluasan areal tanam. Peningkatan Intensitas Pertanaman (PIP) baik
dari intensitas pertanaman (IP) 100 menjadi IP 200 maupun dari IP 200
menjadi IP 300 pada berbagai tipologi lahan. Penambahan baku lahan (PBL)
yang diupayakan melalui pemanfaatan lahan-lahan potensial, terutama diluar

Jawa.
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2. Peningkatan Nilai Tambah, upaya pengembangan usaha yang mampu
memberikan nilai tambah bagi petani perlu terus ditingkatkan, sehingga

petani dapat memasarkan produknya bukan hanya dalam bentuk makanan

OQ‘

dalam melakukan pe

Dalam hal pemasaran komoditi usahatani, dikembangkan dengan sistem
pemasaran yang efisien dan berorientasi pada kebutuhan konsumen melalui
upaya-upaya pengembangan kelembagaan informasi pemasaran, standarisasi dan
mutu produk, pengamanan harga, kemitraan usaha, serta promosi pemasaran.

3. Pengembangan Kelembagaan
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Pengembangan kelembagaan Upaya pemberdayaan petani diperlukan
pengembangan kelembagaan baik kelembagaan petani maupun pemerintah

sebagai berikut:

berkembang

arasi “u_w n unit usaha

7
2. ﬁ»‘ g, penyediaan
Vel
Yol
3. z an memperkuat
@'.o' ator, dan petani
dengan swasta,
4 °TPH, balai benih

derikan pelayanan prima
upaya peningkatan
profesionalisme terus operasional dan admisnistrasi, serta peningkatan
kerja sama antar petugas lapangan dan intansi terkait melalui forum

konsultasi dan konsolidasi.
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2.3.4. Biaya Produksi

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang di ukur

dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk

tetap (fixed cost), biaya tidak tetap (variable cost) dan biaya total (total cost).
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah berapapun jumlah barang yang
diproduksi, petani harus membayarnya berapapun jumlah komoditas yang
dihasilkan dalam usahataninya. Yang termasuk didalam biaya tetap antara lain:

1. Sewa Tanah
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Perbedaan sewa tanah terjadi karena adanya perbedaan kesuburan tanah.

Tanah yang subur akan menerima sewa tanah yang lebih tinggi dibanding tanah

yang tidak subur. Hal tersebut dikarenakan tanah yang subur mampu memberikan

pangunan rumah,

selama  produksi

mesin pertanian.

Pajak adalah iuran wajib dari rakyat kepada negara sebagai wujud peran
serta dalam pembangunan yang pengenaannya berdasarkan undag-undang dan
tidak mendapat imbalan secara langsung serta dapat dipaksakan kepada mereka
yang melanggarnya.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah biaya yang dikeluarkan untuk

pajak yang bersifak kebendaan dalam arti besarnya pajak terutang ditentukan oleh
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ISJIAIU

nery we[sy sej

keadaan objek pajak yaitu Bumi dan Bangunan. Keadaan subjek (Siapa yag
membayar) tidak ikut menentukan besarnya jumlah pajak yang terutang.
4. Biaya asuransi

5. Beban bunga pi

bagian dari produk jadi dan biasanya merupakan bagian terbesar dari material
pembentuk harga pokok produksi (Nasution, 2006).
2. Biaya (Upah) Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa yang diberikan kepada karyawan
produksi baik yang secara langsung maupun tidak langsung turut mengerjakan

produksi barang yang bersangkutan.
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Biaya atau upah tenaga kerja dibedakan menjadi 3 yaitu upah borongan,
upah waktu, dan upah premi. Masing-masing sistem tersebut akan mempengaruhi

prestasi seorang tenaga luar.

2. amanya waktu
pekerja untuk
yang semakin

3. memperhatikan

dengan menjumlahkan biaya tetap total (TFC) dengan biaya variabel total (TVC).

Biaya sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran atau pengorbanan yang
dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat (Carter William, 2009).Biaya
dalam kegiatan usahatani dikeluarkan oleh petani dengan tujuan untuk

menghasilkan pendapatan yang tinggi bagi usahatani yang dikerjakan.Dengan
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mengeluarkan biaya maka pertanian mengharapkan pendapatan yang setinggi-
tingginya melalui peningkatan produksi.

Biaya sebagai suatu sumberdaya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk

organisir dan
tuk input dan
pelayanan biaya adalah
pengorban g telah terjadi
atau yang

2.3.5. Prod

dimana dan kapan komoditi tersebut dialokasikan.

Produksi adalah konsep arus (flow concept) yang memiliki arti kegiatan
yang diukur sebagai tingkat output2 perunit dalam satuan periode/waktu.
Sedangkan output diasumsikan kualitasnya tetap ataupun tidak berubah( Warsana,

2007).
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Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai

guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam

memenuhi kebutuhan.Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa

menggunakan produk atau jasa tersebut.(Kotler dan Amstrong, 2001).

Menurut Kotler, dkk (2005) dalam membuat kebijakan penentuan harga,
perusahaan mengikuti prosedur enam langkah: (a) memilih tujuan penetapan
harga, (b) memperkirakan kurva permintaan, kemungkinan jumlah yang akan

terjual pada setiap kemungkinan harga, (c) memperkirakan bagaimana biayanya

bervariasi pada tingkat output yang berbeda, pada tingkat produksi yang
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terakumulasi berbeda dan untuk penawaran pemasaran yang berbeda, (d)

mempelajari biaya, harga dan penawaran dari pesaing, €) memilih metode

penentuan harga dan (f) memilih harga akhir.

pendapatan me S . Nas alan dengan semua

biaya yang dik A masa Da ﬂf ersebut berada

ditangan k akhir.  Da :‘ N _ " 3 d3 ka petani harus

QQ oduksi, produk yang efisien akan
meningkatkan pendapatan ... a proses produksi yang efisien
akan menyebabkan biaya produksi per proses semakin rendah, 2) efisiensi
pengadaan bahan bakudan faktor-faktor lainnya.

Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan kotor dengan
pengeluaran usaha. Penerimaan usaha adalah nilai produk total usaha dalam
jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual. Penerimaan dihitung

dengan mengalikan produk total dengan harga yang berlaku dipasar. Sedangkan
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pengeluaran total suatu usaha adalah nilai semua masukan yang habis dipakai atau
dikeluarkan dalam proses produksi. Pendapatan bersih suatu usaha berguna untuk

mengukur imbalan yang diperoleh dari penggunaan faktor produksi. Pendapatan

kotor usahatani ae hasi chan ! daya yang digunakan

— entlapatah .Og

petani dalam

usahatani sela penjualan atau
pertukaran has a erda an harga per satuan
berat pada s
2. Pendapats

eh petani dalam

produksi. Biaya

bunga modal sendiri yang merupakanpendapatan tenaga kerja keluarga yang
biasanya dinyatakan dalam jumlah uang untuk satu hari kerja. Pendapatan tenaga
kerja keluarga ini merupakan balas jasa dari kerja dan pengelolaan petani dan
keluarganya. Pendapatan tenaga kerja keluarga diperoleh dengan menambahkan

penghasilan kerja petani dengan nilai kerja keluarganya.
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2.3.8. Efisiensi

Mosher (1986) mengemukakan bahwa usahatani yang mempunyai
efisiensi yang tinggi adalah usahatani yang mendapatkan pendapatan bersih cukup
besar dan mencerminkan ratio-yang baik dari-nilai produksi.dan biaya produksi.
Selain pendapatan bersih yang dapat menentukan layak tidaknya suatu usaha
tersebut, dapat diukur dari efisiensi usaha dengan menggunakan Return Cost of
Ratio (RCR) vaitu rasio perbandingan antara total output dan total input dari
usaha tersebut. Dengan cara membandingkan pendapatan kotor yang diperoleh
dengan biaya usaha yang dikeluarkan pada proses usaha agroindustri yang
dikeluarkan. Return Cost of Ratio (RCR) merupakan perbandingan antara
penerimaan dan biaya, dimana penerimaan dapat diperoleh dengan cara
mengalikan jumlah input dengan harga output dan dibandingkan dengan biaya
yang diperoleh dari penjumlahan biaya tetap dan. biaya variabel.

Selanjutnya Soekartawi (1995) Return Cost of Ratio (RCR) merupakan
perbandingan total penerimaan dengan total biaya. Semakin besar RCR semakin
besar pula keuntungan.yang diperoleh petani. Hal.ini tercapai apabila petani
mengalokasikan faktor produksinya lebih efisien.

Efisiensi adalah rasio output terhadap input, atau jumlah output per unit
input (Anthony, 2005). Dalam beberapa organisasi, efisiensi diukur dengan
caramembandingkan biaya aktual dengan standar, dimana biaya-biaya tersebut
harus dinyatakan dalam output yang diukur. Efisiensi dan efektivitas berkaitan
satu sama lain,setiap pusat tanggung jawab dalam hal ini adalah organisasi, harus

efektif dan efisien dimana organisasi harus mencapai tujuannya dengan cara yang
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optimal. Suatu pusattanggung jawab yang menjalankan tugasnya dengan
konsumsi terendah atas sumberdaya, mungkin akan efisien, tetapi jika output yang
dihasilkannya gagal dalammemberikan kontribusi yang memadai pada pencapaian
cita-cita organisasi, maka pusattanggung jawab tersebut tidaklah efektif. Secara
ringkas_suatu pusat tanggung jawab akanbersifat efisien jika melakukan sesuatu
dengan tepat, dan akan bersifat-efektif jikamelakukan hal-hal yang tepat.

2.4. Struktur Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pendapatan merupakan suatu unsur penting dalam perekonomian yang
berperan meningkatkan derajat hidup orang banyak melalur kegiatan produksi
barang dan jasa. Besarnya pendapatan seseorang tergantung dari jenis
pekerjaannya. Pendapatan adalah segala sesuatu yang didapat dari hasil usaha baik
berupa uang ataupun barang (Husein, 1988). Pendapatan merupakan jumlah
seluruh uang yang diterima,oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Pendapatan terdiri dari upah atau
penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa dan dividen,
serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan
sosial atau asuransi pengangguran. (Paul, 1992).

Sedangkan (Suwikyo 2009) mendefinisikan pendapatan sebagai uang
yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, laba,
dan lain sebagainya.3 Dalam analisis mikro ekonomi, istilah pendapatan
khususnya dipakai berkenaan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode

waktu yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi sumber daya alam,
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tenaga kerja dan modal yang masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan laba
secara berurutan (Nopirin, 2005).

Menurut (Widya 2012), Rumah tangga yaitu salah satu pelaku ekonomi
yang menggunakan, memakai-atau menghabiskan barang dan jasa yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap rumah tangga memiliki kebiasaan
dan tingkah laku yang berbeda-beda. Hal‘ini ditentukan oleh jumlah pendapatan,
yaitu apabila penghasilan yang didapat dari gaji suami mereka tinggi, cenderung
lebih tinggl juga pengeluarannya, dan apabila suatu rumah tangga terpenunhi
kebutuhan pokoknya, maka akan muncul pula kebutuhan lainnya. Faktor lainnya
yang mempengaruhi perilaku rumah tangga adalah jumlah anggota keluarga,
kedudukan sosial, pengaruh lingkungan, gaya hidup, serta kebiasaan atau selera.

Pendapatan rumah tangga yaitu penghasilan yang didapat oleh seseorang
atas prestasi kerjanya terhadap suatu perusahaan atau lembaga lainnya yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluarganya, baik
kebutuhan primer, sekunder, maupun kebutuhan lainnya. Atau dapat diartikan
juga sebagai penghasilan keluarga yang tersusun.mulai dari rendah, sedang,
hingga tinggi, dan tingkat pendapatannya berbeda-beda hal ini dipengaruhi oleh
banyak faktor salah satunya yaitu jenis pekerjaan.

Pada dasarnya pendapatan keluarga berasal dari berbagai sumber, kondisi
ini bisa terjadi karena masing-masing anggota rumah tangga mempunyai lebih
dari satu jenis pekerjaan baik sebagai pekerjaan tetap maupun pekerjaan
pengganti. Konkretnya penghasilan keluarga dapat bersumber pada:

1) Usaha sendiri, misalnya berdagang, wiraswasta.
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2) Bekerja pada orang lain, misalnya karyawan atau pegawai.

3) Hasil dari milik, misalnya punya sawah atau rumah disewakan.

Pendapatan keluarga dapat diterima dalam bentuk uang, dapat juga dalam bentuk

mendapat
penghasil diterima, dan
penghasila ang dapat dibeli

dengan sej Pembedaan ini

kebutuhan lain. Besarnya ngga selalu  berubah-ubah
akan meningkat. Sebaliknya, apabila pendapatan turun maka konsumsi akan
turun”. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga merupakan pengeluaran yang
dilakukan oleh rumah tangga guna menjaga dan menunjang kelangsungan hidup
yang meliputi pengeluaran barang dan jasa.

Menurut Suparmoko (2016), pengeluaran konsumsi yaitu perilaku

masyarakat membelanjakan sebagian dari hasil pendapatan untuk membeli
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sesuatu. Konsumsi merupakan fungsi dari pendapatan siap pakai (disposable
income), dengan kata lain fungsi konsumsi menunjukan hubungan antara tingkat
pengeluaran konsumsi dengan tingkat pendapatan yang siap dibelanjakan. Hal ini
juga tercermin _dari - hipotesis.. pendapatan..relatif yang..menunjukan bahwa
pendapatan saat ini relatif dengan perbandingan dengan pendapatan yang tertinggi
yang pernah dicapai sebelumnya: Akibatnya apabila tingkat pendapatan individu
itu bertambah tinggi maka konsumsi akan meningkat secara proporsional terhadap
peningkatan pendapatan tersebut, namun apabila pendapatan turun makan tidak
langsung diikuti dengan penurunan konsumsi.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kenaikan
pendapatan memicu kenaikan konsumsi, namun penurunan. pendapatan tidak
diimbangi dengan penurunan konsumsi. Kenaikan pendapatan juga akan
menggeser pola konsumsi masyarakat. Pola perilaku konsumsi‘masyarakat dengan
pendapatan rendah hanya akan mambu mencukupi kebutuhan pokok (primer)
sedangkan apabila terjadi kenaikan pendapatan maka akan terjadi pergeseran
pemenuh kebutuhan“dari kebutuhan primer menjadi kebutuhan sekunder bahkan
kebutuhan tersier.

Rumah tangga tersebut merupakan individu atau kelompok yang
menempati suatu bangunan atau tempat tinggal. Mereka secara individu maupun
kelompok mengumpulkan pendapatan dan digunakan untuk kegiatan konsumsi
baik konsumsi barang maupun konsumsi jasa (BPS, 2021). Dari beberapa

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsumsi rumah tangga merupakan
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pengeluaran yang dikeluarkan oleh rumah tangga guna menunjang kelangsungan

hidupnya. Pengeluaran tersebut meliputi pengeluaran barang maupun jasa.

Cakupan seluruh pengeluaran barang dan jasa dikelompokan menjadi

kesejahteraaan
adalah p gjahteraan  rumah
tangga terga kebutuhan

dibatasi ole

RS

e\ o
o

pendapatan rumah tangga dapat merubah pola konsumsi maka rumah tangga
tersebut tidak sejahtera.
2.6.1. Konsep Kesejahteraan Menurut Pandangan Islam

Dalam pandangan Islam masyarakat dikatakan sejahtera apabila terpenuhi

kebutuhan pokok setiap individu rakyat, baik pangan, sandang, papan, pendidikan

maupun kesehatan. Serta terjaga dan terlindungi agama, harta, jiwa, akal dan
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kehormatan manusia. Salah satu bentuk keagungan khilafah yang tidak dimiliki
peradaban lainnya adalah kesempurnaan dan jaminan kehidupan terbaik bagi

rakyatnya. Sejarah membuktikan secara jelas akan hal ini yang bertahan hingga

seribu empat rat pada 03 Mei 1924
M.
an makhluk
yang bern W 4 [u & 6 “Dan tidak
ada suatu yang memberi
rezkinya” , Sebagaimana
yang telah dijela Allah da : -L :; ; esungguhnya Allah
tidak merub adaan sesuatu kaum s Ja mere bah keadaan yang
ada pada di
k mengantarkan
pemeluknya ahagia dunia dan
akhirat, oleh ka dalam alqur’an agar
setiap umatnya dap dengan kata lain Islam
(dengan segala aturanya umat manusia memperoleh

kesejahteraan materi dan spiritual.

Sejahtera adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan selamat (terlepas)
dari segala macam gangguan, kesungkaran, dan sebagainya. Pengertian ini sejalan
dengan pengertiaan “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai. Dari
pengertiaannya ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan

dengan misi Islam itu sendiri. Misi inilah sekaligus menjadi misi kerasulan Nabi
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Muhammad Saw, sebagaimana dinyatakan dalam surat Al- Anbiyya™ ayat 107

yang berbunyi:
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sesaat sebel

terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa depan diri,
sanak keluarga, dan bahkan lingkungan. Hal ini sesuai kesejahteraan surgawi
dapat dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah SWT kepada Adam.

Islam memandang kesejahteraan yang diperoleh masyarakat melalui

peningkatan pendapatan merupakan balas jasa atau usaha yang dilakukan dengan

memanfaatkan faktor- faktor produksi yang dimiliki. Jika Faktorfaktor produksi
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tersebut di manfaaatkan secara optimal maka pendapatan masyarakat dapat di
tingkatkan.

Kesejahteraan akan tercapai apabila keadaan ekonomi masyarakat

meningkat, sehing la gat.m hati asa ertumbuhan ekonomi.

dari syaria am, te : i epas darl tujuan utama
syariat Isla ' ' ] ebahagiaan di
dunia dan

Me AZ3 3 3 tu masyarakat
tergantung : : r, yakni agama
(al-dien), asl), harta atu
kekayaan (m i atau akal S F: iti atkan bahwa sesuai

tuntunan wah Uj i adalah untuk mencapai

al-syariah berarti jalan menuju sumber air, dapat pula dikatakan sebagai jalan
menuju sumber pokok kehidupan. Menurut istilah, Al-Syatibi mengatakan,
“sesungguhnya syariah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di
dunia dan di akhirat”.

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan syariah menurut

Al-Syatibi adalah kemaslahatan umat Islam. Hal ini tidak jauh berbeda dengan
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yang di ungkapkan oleh Al-Ghazali bahwa tujuan utama umat Islam sama-sama
kemaslahatan (kesejahteraan).

Alguran telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam surat An-Najm:

Ber

dalam Alq

Allah kepa

yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan dan
kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan tenteram, baik lahir maupun bathin.
Unsur Kesejahteraan hidup juga dapat dijadikan dua kategori yaitu objektif
dan subjektif. Kesejahteraan hidup objektif merupakan keperluan hidup yang
dapat dicapai oleh individu dan dapat dilihat secara luaran seperti pendapatan,

perumahan, kesihatan dan pendidikan. Sedangkan kesejahteraan hidup subjektif
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dinilai berdasarkan kepuasan dan nikmat hidup yang dirasai oleh individu seperti
berasa senang dan bersyukur karena mempunyai pekerjaan yang baik, anak-anak
yang sukses dan mempunyai keluarga yang bahagia (Norizan, 2003).

Myers (2005) juga berpendapat bahwa kesejahteraan hidup merupakan
sesuatu yang tidak dapat diukur (subjektif), sehingga sangat sulit untuk
menafsirkan _maksud dari . kesejahteraan’ hidup  tersebut. Hal ini karena
kesejahteraan hidup merupakan cara hidup dalam mencapai tahap kesehatan dan
kesejahteraan.diri yang optimal, meliputi fisik, mental dan spiritual yang
diintegrasikan oleh individu untuk kehidupan yang berkualitas di dalam
masyarakat. Konsep kesejahteraan dapat dilihat dari _berbagai dimensi, seperti
ekonomi, sosial, budaya, dan sebagainya. Inti dari konsep kesejahteraan adalah
kondisi terpenuhinya setiap aspek hidup manusia baik moril atau materiil.

Dalam UU No.11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial dijelaskan
bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terepenuhinya kebutuhan material,
spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Sedangkan
penyelenggaraan Kesejahteraan sosial adalah upaya yang terarah, terpadu dan
berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat
dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga
Negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial,
dan perlindungan sosial. Yosep (1996) mengungkapkan dua pendekatan

kesejahteraan yakni:
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a. Pendekatan makro, kesejahteraan dinyatakan dengan indikator-indikator

yang disepakati secara alamiah, sehingga ukuran kesejahteraan masyarakat

berdasarkan data empiris suatu masyarakat.

npleks, sehingga
ari suatu aspek

tertentu. Un mengl : an suatu individu,

ketenagakerjaan, taraf dan pola pengeluaran, perumahan dan lingkungan serta
sosial dan budaya (BPS, 2021). Penjabaran indikator tingkat kesejahteraan
menurut BPS yaitu:
1. Kependudukan
Salah kependudukan yang meliputi jumlah, komposisi, dan distribusi

penduduk merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam proses
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pembangunan. Oleh sebab itu, untuk menunjang keberhasilan

pembangunan nasional dalam penanganan masalah kependudukan,

pemerintah tidak hanya mengarahkan upaya pengendalian jumlah

kemiskinan merupakan faktor yang menyebabkan belum semua anak
Indonesia dapat menikmati kesempatan pendidikan dasar. Karena itu dapat
diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai suatu

masyarakat, maka masyarakat tersebut dapat dikatakan sejahtera.
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4. Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek penting tidak hanya untuk

mencapai kepuasan individu, tetapi juga untuk memenuhi perekonomian

7. Sosial dan Budaya
Pada umumnya semakin banyak seseorang memanfaatkan waktu luang
untuk melakukan kegiatan sosial budaya maka dapat dikatakan seseorang
tersebut memiliki tingkat kesejahteraan yang semakin meningkat

Pembahasan mengenai sosial budaya lebih difokuskan pada kegiatan sosial
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budaya yang mencerminkan aspek kesejahteraan, seperti melakukan
perjalanan wisata dan akses pada informasi dan hiburan, yang mencakup

menonton televisi, mendengarkan radio, dan membaca surat kabar.

-

%
N
£

Perkembangan pangsa pengeluaran untuk pangan dapat dipakai untuk
salah satu indikator kesejahteraan petani. Semakin besar pangsa
pengeluaran untuk pangan menunjukan bahwa pendapatan rumah tangga
tani masih terkonsentrasi untuk memenuhi kebutuhan dasar (subsisten).
Sebaliknya, semakin besar pangsa pengeluaran sektor sekunder (non

pangan), mengidikasikan telah terjadi pergeseran posisi petani dari
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subsistem ke komersial. Kebutuhan primer telah terpenuhi dan kelebihan
pendapatan dialokasikan untuk kebutuhan lainnya seperti pendidikan,

kesehatan dan kebutuhan sekunder lainnya. Secara sederhana pangsa

DBP-P = Daya beli rumah tangga petani (%)
TP = Total Pendapatan rumah tangga petani dari seluruh sumber
(Rp/thn)

BU = Biaya usaha tani (Rp/thn)

Sementara bagi rumah tangga petani yang sumber pendapatan utamanya

dari non pertanian, daya beli dapat ditentukan sebagai berikut:
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DBNP — P = UNP
~ HB

Dimana:

DBPNP= Daya-beli rumah tangga non petani.(¢

tinggi tingkat
han kebutuhan

ukkan makin

PB  =Produksi dari usaha tani sendiri setara beras (kg)

KB = Kebutuhan setara beras (kg)

. Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP).

Peningkatan kesejahteraan petani dapat diukur dari peningkatan daya beli
atau pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran rumah tangga

petani Nilai Tukar Petani (NTP) berkaitan dengan kekuatan relatif daya
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beli komoditas hasil pertanian yang dihasilkan/dijual petani dengan barang
dan jasa yang dibeli/dipengeluaran petani. NTP dapat menggambarkan
kekuatan daya tukar/daya beli (purchasing power) dari komoditas
pertanian_terhadap produk manufakturs Konsep nilai tukar berkembang
dan digunakan untuk berbagai kebutuhan. Sejumlah pakar menggolongkan
pengukuran nilai tukar ke dalam enam konsep (Rachmat, 2013) yaitu: (1)
nilai tukar barter, (2) nilai tukar faktorial, (3) nilai tukar penerimaan, (4)
nilai tukar subsisten, (5) nilai tukar pendapatan, dan (6) nilai tukar petani.
2.7. Nilai Tukar Petani Sebagai Indikator Kesejahteraan Petani

Hasil pembangunan pertanian, selain dilihat dari data pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian, juga diperlukan data pengukuran terhadap tingkat kesejahteraan
petani. Salah satu indikator tingkat kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani
(NTP) yang merupakan rasie dari indeks harga,yang diterima petani (It) dengan
indeks harga yang dibayar petani (Ib). Secara konsep, NTP digunakan untuk
mengukur kemampuan nilai tukar produk pertanian terhadap produk barang dan
jasa yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga dan
untuk keperluan memproduksi produk pertanian tersebut.

Nilai tukar petani didefinisikan sebagai pengukur kemampuan tukar barang
barang (produk) pertanian yang dihasilkan petani terhadap barang dan jasa yang
diperlukan untuk pengeluaran rumah tangga dan kebutuhan dalam memproduksi
hasil pertanian. Dengan demikian NTP diperoleh dari persentase rasio indeks
harga yang diterima petani (It) dengan indeks harga yang dibayar petani (Ib). It

mencakup sektor tanaman bahan makanan dan tanaman perkebunan rakyat,
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sedangkan 1b mencakup kelompok pengeluaran Rumah Tangga dan biaya
produksi dan penambahan barang modal (BPS, 2021).

Nilai tukar petani (NTP) didefinisikan sebagai nisbah antara harga yang

yang berupa.p anufakt o mekanisme yang

kompleks engaruhi  ba produksi dan
perdaganga itas pertanic _- t -_ : engeluaran rumah
tangga peta i _ DE ran petani, secara
umum terdapat pola pe S ? petani terhadap
pengeluaran A an nilai tukar petz . 1 akanan (Hendayana,

2001).

barang dan jasa yang dikonsumsi dan dibeli petani. Disamping berkaitan
permasalahan kekuatan relatif daya beli komoditas (konsep barter), fenomena
nilai tukar petani terkait dengan perilaku ekonomi rumahtangga. Proses
pengambilan keputusan rumah tangga untuk memproduksi, membelanjakan dan
konsumsi suatu barang merupakan bagian dari perilaku ekonomi rumah tangga

(teori ekonomi rumah tangga) (Sugiarto, 2008).
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Berbagai fenomena perubahan situasi yang terjadi baik yang bersifat alami
seperti gejolak produksi pertanian maupun gejolak yang terjadi akibat adanya
distorsi pasar seperti penerapan kebijaksanaan yang disengaja, baik di sektor
pertanian dan non-pertanian, ditingkat mikro.maupun makro, akan mempengaruhi
harga-harga yang pada gilirannya akan mempengaruhi nilai tukar petani dan akan
menjadi masukan penting bagi: penyustnan ,program kebijaksanaan ke arah
pembentukan nilai tukar yang diinginkan. Keadaan ini_dapat mengindikasikan
bahwa kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dari awal yang terkait dengan
input produksi usahatani sampai pada pemasaran hasil produk pertanian seperti
kebijaksanaan harga input dan output, subsidi, modal/perkreditan dan lainnya
akan mempengaruhi nilai tukar petani secara langsung maupun tidak langsung
(Elizabeth dan Darwis, 2000).

Jika disederhanakan~NTP hanya menunjukkan perbedaan antara harga
output pertanian dengan harga input pertanian, bukan harga barang-barang lain
seperti makanan, pakaian, dan lain sebagainya. Kegiatan pertanian tentu saja tidak
lepas dari kegiatan di luar sektor pertanian, dengan.demikian nilai tukar petani
juga dipengaruhi oleh peran-dan.perilaku di luar sektor pertanian. Perbaikan dan
peningkatan nilai tukar petani yang mengindikasikan peningkatan kesejahteraan
petani akan terkait dengan kegairahan petani untuk berproduksi. Hal ini akan
berdampak ganda, tidak saja dalam peningkatan partisipasi petani dan produksi
pertanian dalam menggerakkan perekonomian pedesaan, penciptaan lapangan
pekerjaan di pedesaan dan menumbuhkan permintaan produk non pertanian, tetapi

juga diharapkan akan mampu mengurangi perbedaan (menciptakan
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keseimbangan) pembangunan antar daerah, maupun antar wilayah serta
optimalisasi sumberdaya nasional. Dari sisi penerimaan petani, keragaman antar

daerah dan waktu terjadi berkaitan dengan keragaman sumberdaya dan komoditas

menjadi lima (2) Nilai Tukar
Faktorial,
TukarPenda Nilai .:' e W3 Scandizzo, 1991;
Simatupang l ‘

Supriyati et ¢

QQ a harga pertanian terhadap harga
produk nonpertanian. Secara ‘
NTB = Px/ Py

Dimana:
NTB = Nilai Tukar Barter Pertanian
Px = Harga Komoditas Pertanian

Py = Harga Komoditas Non Pertanian
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Konsep nilai tukar ini mampu mengidentifikasi perbandingan harga relatif
dari komoditas pertanian tertentu terhadap harga produk yang dipertukarkan.

Peningkatan NTB berarti semakin kuat daya tukar harga komoditas pertanian

2. Konsep

memasukka

(NTF) perta

non pertani

NTFT =NTB*Zx
NTFG = Px *Zx/ Py * Zy
NTFG =NTB*Z
Dimana:
NTFT = Nilai Tukar Faktorial Tunggal

NTFG = Nilai Tukar Faktorial Ganda

68



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

ZX = Produktivitas komoditas pertanian

Zy = Produktivitas produk non pertanian

Z = Rasio produktivitas pertanian (x) terhadap non pertanian (y)

memprodu ambarkan tingkat
profitabilita sahatani ko __— ] NTR hanya
menggamba i tukar k as tertentu, belt eluruhan komponen

penerimaan

NTR

Py
Qx  =Jumlah komoditas pertanian yang dihasilkan
Qy  =Jumlah input produksi yang digunakan
4. Konsep Subsisten

Konsep nilai tukar subsisten (NTS) merupakan pengembangan lebih lanjut
dari NTR. NTS menggambarkan daya tukar dari penerimaan total usahatani petani

terhadap pengeluaran total petani untuk kebutuhan hidupnya (Pramonosidhi,

69



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

1984). Penerimaan petani merupakan penjumlahan dari seluruh nilai hasil

produksi komoditas pertanian yang dihasilkan petani dan pengeluaran nilai hasil

produksi komoditas pertanian yang dihasilkan petani. Pengeluaran petani

biaya produksi. Dalam operasionalnya konsep NTS ini hanyadapat dilakukan pada
tingkat mikro, yaitu unit analisa rumahtangga.
5. Konsep Nilai Tukar Petani (NTP)

Dalam penyusunan dan penghitungan indeks harga, terdapat empat
komponen yaitu paket komoditas, diagram timbangan, tahun dasar dan data harga.

a). Penyusunan paket komoditas

70



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1.

2.

3.

Paket komoditas Indeks Harga yang Diterima Petani (It) mencakup barang-

barang (produk) pertanian yang dihasilkan dan dijual petani. Kriteria

pemilihan jenis barang yang tercakup dalam paket komoditas adalah:

ga dapat dipantau

igga dan kebutuhan

~
”
o

o

(s
oo
8

is barang yang

kesinambungannya.
Jenis barang yang tercakup dalam paket komoditas, diperoleh dari sumber-
sumber berikut:

a. Survei Harga Produsen Pedesaan (HPD),

b. Survei Harga Konsumen Pedesaan (HKD)

c. Survei Diagram Timbang Nilai Tukar Petani (SDT NTP),
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d. Sensus Pertanian,

e. Survei Struktur Ongkos Usaha Tani,

f. Susenas Modul Konsumsi dan

memproduksi hasil pertanian. Data penunjang yang digunakan adalah nilai
konsumsi yang dibeli baik barang makanan maupun barang/jasa
nonmakanan setiap provinsi.

¢). Tahun dasar
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Tahun dasar adalah periode waktu yang ditentukan sebagai permulaan
dihitungnya angka indeks. Penentuan tahun dasar disebabkan adanya beberapa

pertimbangan, antara lain:

wa b

A EL s

menggunak
harga dilak yada kecamatan te dengan menanyakan
harga transaks are : o[oF ada bulan yang
bersangkuta

tahap, yaitu:

2. Tahap kedua, dari setiap kabupaten terpilih, dipilih sejumlah kecamatan

yang merupakan sentraproduksi pertanian.

Kemudian dilakukan pemilihan pasar pada kecamatan terpilih yang
didasarkan pada kriteria:
1) Paling besar di kecamatan tersebut,

2) Beraneka ragam barang yang diperdagangkan,
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3) Kebanyakan masyarakat berbelanja di sana,
4) Dapat dijamin kelangsungan pencatatan harganya dan

5) Pasar terletak di desa pedesaan.

oditas pertanian yang

o )
‘-_t\“ .Q C n konsumsi

yang diba of: 3) ata 1C dinyatakan dalam
bentuk inde
INTP =1
dimana:

INTP =1In

yang berbeda.Formulasi indeks yang digunakan adalah Indeks Laspeyres (BPS,

1995).

1=Y Qo *Pi/Y Qn *Pn
Dimana:
I =Indeks Laspeyres,

Qo =Kuantitas pada tahun dasar tertentu (tahun 0),
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Po =Hargapada tahun dasar tertentu (tahun 0),
Pi =Harga pada tahunke i.

Dalam operasionalisasi penghitungan NTP, BPS memodifikasi Indeks

Pni/P(n-1)I
Poi
Qoi
M

produksi pertanian pada tingkat harga produsen di petani dengan dasar suatu
periode tertentu. It digunakan untuk melihat fluktuasi harga barang yang
dihasilkan petani dan juga sebagai penunjang dalam penghitungan pendapatan

sektor pertanian. It dirumuskan dengan:

m Pty 3
Yi=1 Pl1) | L(E-DiQy;

X 100%
Yit1 Pte-1)ig,,

Itt =
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Dimana:

It; = Indeks harga yang diterima petani bulan ke-t

Pty = Harga yang diterima petani bulan ke-t untuk jenis barang ke-i

Dimana:
Iby = Indeks harga yang dibayar petani bulan ke-t
Pby = Harga yang dibayar petani bulan ke-t untuk jenis barang ke-i
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Pby¢;

Pby = Harga yang dibayar petani bulan ke-(t-1 ) untuk jenis barang ke-

Poir) = Relatif harga yang dibayar petani bulan ke- dibanding ke- (t-1)
(t-1)i

untuk jenis barang ke-i

dengan produk yang dibutuhkan petani dalam berproduksi dan konsumsi
rumah tangga.

2. Memperoleh gambaran tentang perkembangan tingkat pendapatan petani
dari waktu ke waktu yang dapat dipakai sebagai dasar kebijakan untuk

memperbaiki tingkat kesejahteraan petani.
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3. Menunjukkan tingkat daya saing (competiveness) produk pertanian
dibandingkan dengan produk lain.

Petani yang dimaksud dalam konsep NTP oleh BPS adalah petani yang

ilihat fluktuasi

ai sebagai data

.@ emampuan tukar produk yang
dijual mpetani dengan ‘ ’ ) dib an petani dalam memproduksi.
Dengan demikian NTP dapat dipakai sebagai salah satu indikator dalam
menilai kesejahteraan petani (Buletin Nilai Tukar Petani, 2021).

2.7.2. Cakupan Komditas NTP
Adapun cakupan komoditas yang digunakan dalam perhitungan NTP,
yaitu (Badan Pusat Statistik, 2021):

1. Subsektor tanaman bahan makanan (TBM) seperti padi dan palawija.
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. Subsektor hortikultura seperti sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias,

dan tanaman obat-obatan.

. Subsektor tanaman perkebunan rakyat (TPR) seperti kelapa, kopi robusta,
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Pembentukan NTP yang dikembangkan oleh BPS terangkum dalam Gambar 2.

Harga yang diterima petani Harga yang dibayar petani

Padi

Bahan
Makanan

anan
Jadi

esehatan

LY WA

@D

ndidikan,
asi, Olahraga

@D

ansportasi dan
omunikasi

L L IO

Ternak Kec Bibit
(Kambing, Do

> Obat dan Pupuk
nggas
(Ayam, Itik)
Transportasi
Hasil Ternak Sarana
(Susu, Telur) Produksi | Sewalahan dan
pajak
Penangkapan bah
(Tuna, Cakalang) i - Penambahan
Perikanan Barang Modal
Budidaya Upah Buruh
(Gurame, Mas) -

Gambar 1. Pembentukan Nilai Tukar Petani (NTP)
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2.7.3. Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar Petani
1. Pasar Produk Pertanian

Salah satu penyebab rendahnya koefisien NTP sub sektor pertanian adalah

pertanian)

2. Jaminan

telah lama dianut oleh pemerintah dalam rangka 3 esejahteraan petani
produsen.
pemerintah

panen.

pertanian ditingkat [ .‘ dalah gan membuka peluang
peningkatan nilai tambah ‘ etani. Hal ini sebagai misal dapat
dilakukan dengan menumbuhkan industri hilir berbahan baku produk pertanian
secara lokal. Dengan adanya perubahan bentuk hasil pertanian sedekat mungkin
dari sumbernya diharapkan akan dapat memberikan nilai tambah kepada petani

dan pada gilirannya akan dapat meninglkatkan indeks terima petani.
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2. Intensifikasi Pertanian
Ketergantungan petani terhadap bahan kimia pada sisi permintaan

menyebabkan harga input pertanian semakin meningkat yang secara implisit

(GKNM).

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran
minimum untuk kebutuhan makanan yang disetarakan dengan 2100 kilokalori per
kapita per hari. Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis
komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran,

kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dll).

82



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM) merupakan nilai pengeluaran
minimum untuk kebutuhan non-makanan berupa perumahan, sandang, pendidikan

dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non-makanan diwakili oleh 51

pertama kali
dasarkan konsumsi

aris kemiskinan

3) Paling Miskin setara dengan 180-239 kg beras/kapita/tahun,
4) Melarat setara dengan<180 kg beras /kapita/ tahun
2.9. Penelitian Terdahulu
Umiyati et al (2021), telah melaksanakan penelitian yang berjudul

Analisis kesejahteraan petani padi di Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten

Kerinci”. tujuan dilakukannya penelitian ini adalah yang pertama untuk
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menganalisis karakteristik sosial ekonomi petani padi di kecamatan air hangat
timur. kedua, untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petani padi di kecamatan
air hangat timur. ketiga, untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan petani padi di kecamatan air.hangat timu. Metode penelitiannya
dengan metode analisis metode deskriptif kualitatif dan jumlah sampel sebanyak
98 orang hal ini dikarenakan.Kecamatan ini terdiri dari 25 desa dimana terdapat
banyak masyarakat yang memiliki pekerjaan yang mayoritasnya Petani Padi
Sawah.. Analisis di mulai dengan melakukan pengujian Asumsi klasik dengan
menggunakan software SPSS dengan hasil Adjusted R Square sebesar 0,848%
(84,8%) variable dependen dapat menjelaskan variable independen, sedangkan
15,2 % berada diluar dari variable penelitian. Petani padi didaerah penelitian
mayoritas dalam keadaan tidak miskin atau sudah dalam keadaan sejahtera. Hal
ini dapat dilihat dari tingkat pendapatan perkapita yakni Rp. 5.053.227,00/th.
Adapun jumlah petani miskin didesa tersebut hanya berjumlah 9% dari total
petani yang ada di daerah penelitian.

Ariani, Mewa (2010) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Konsumsi Pangan Tingkat Masyarakat ‘Mendukung Pencapaian Diversifikasi
Pangan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pola konsumsi
pangan masyarakat Indonesia dikaitkan dengan diversifikasi konsumsi pangan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Sumber data adalah Survei Sosial Ekonomi
Rumah Tangga Nasional (SUSENAS) tahun 2005-2009 yang diperoleh dari
Dewan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian.. Selain itu juga digunakan data

lainnya yang terkait yang berasal dari berbagai instansi. Analisis data dilakukan
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secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan tabel-tabel. Hasil penelitian
menunjukkan 1) Kesejahteraan masyarakat di Indonesia meningkat, ditunjukkan
dengan berkurangnya proporsi pengeluaran pangan; 2) Konsumsi protein
masyarakat Indonesia melebihi.Recommended-Dietary Allowance (AKG) untuk
protein, sedangkan konsumsi energi masih di bawah RDA untuk energi; dan 3)
Keragaman pola konsumsi pangan masyarakat indonesia semakin membaik yang
ditunjukkan dengan meningkatnya Angka Keanekaragaman Pangan (Pola Pangan
Harapan/PPH). Namun untuk mencapai pola pangan berbasis PPH, konsumsi
beras harus dibatasi, sedangkan konsumsi umbi-umbian, pangan hewani, dan
sayur mayur masih harus ditingkatkan secara signifikan.

Elinur et al (2012), telah melakukan penelitian dengan judul “Dampak
Pengendalian Harga dan Peningkatan Pendapatan Terhadap Pengeluaran
Konsumsi Pangan Pokok Rumahtangga di Provinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon pengeluaran konsumsi pangan pokok terhadap faktor-
faktor dominan yang mempengaruhinya, dan dampak peningkatan harga dan
pendapatan terhadap. pengeluaran konsumsi pangan pokok rumahtangga di
Provinsi Riau. Jenis data yang. digunakan. dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data tersebut merupakan data cross section yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Model yang digunakan adalah aproksimasi linear dari
Model Almost Ideal Demand System (AIDS) yang merupakan modifikasi dari
model yang dikembangkan oleh Moelbauer (1980). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengeluaran konsumsi tujuh komoditas (kelompok komoditas) tersebut

tidak responsif terhadap perubahan harga komoditas lainnya. Sementara itu,
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pengeluaran konsumsi daging sapi dan ayam, serta sayur-sayuran dan buah-
buahan, responsif terhadap perubahan pendapatan. Dari hasil simulasi kebijakan
menunjukkan peningkatan pendapatan dengan proporsi yang sama dengan
peningkatan harga setiap komoditas yang dianalisis menunjukkan bahwa dampak
positif - peningkatan pendapatan mampu  mengeleminir dampak negatif
peningkatan harga. Hal ini mengindikasikan bahwa secara bahwa secara umum
kebijakan yang berkaitan dengan upaya peningkatan pendapatan lebih baik
dilakukan dibandingkan dengan kebijakan pengendalian harga.

Yustiati et al (2012), telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan Dan Pola Pengeluaran Rumah Tangga Nelayan Buruh Di Wilayah
Pesisir Kampak Kabupaten Bangka Barat”. Adapun penelitian ini bertujuan anatar
lain melihat perbedaan besarnya pendapatan rumah tangga buruh nelayan yang
berasal dari kegiatan penangkapan ikan dan kegiatan yang-bukan penangkapan
ikan melalui buruh penambangan timah. Selain itu penelitian ini juga melihat pola
pengeluaran rumah tangga dan kontribusi kegiatan penangkapan ikan terhadap
pemenuhan kebutuhan pokok nelayan. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
metode survey dengan wawancara langsung.

Metode analisis yang digunakan adalah desktiptif kuantitatif yang berarti
mengolah data baku menjadi data yang real sehingga menemukan hasilnya. Dari
hasil penelitian antara lain kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan buruh
mengasilkan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 1.650.000,00/bIn sedangkan sebagai
nelayan buruh timah sebesar Rp. 3.375.000,00/bln. Pengeluaran rumah tangga

nelayan menghabiskan sebesar 83% pengeluaran pangan dan sisanya digunakan
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untuk keperluan non pangan antara lain, pendidikan, kesehatan serta perumahan
yang layak.

Rosanti et al (2014) telah melakukan penelitian dengan judul “Pendapatan
Dan Tingkat Kesejahteraan «Petani Lada.Di Kecamatan Gunung Labuhan
Kabupaten Way Kanan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan
usahatani lada, dan menganalisis:tingkat kesejahteraan petani lada di Kecamatan
Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Gunung Labuhan
merupakan sentra produksi lada hitam terbesar di Kabupaten \Way Kanan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ‘data primer dan data sekunder.
Metode analisis data yang digunakan dalam ' penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan petani lada sebesar 32,20 persen dari total pendapatan rumah tangga,
dengan pendapatan rata-rata Rp9.841.199,- per tahun, berdasarkan kriteria rumah
tangga petani lada BPS di Kecamatan Gunung Labuhan yang termasuk dalam
kategori sejahtera sebanyak 95,2 persen dan sisanya 4,8 persen rumah tangga di
Kecamatan Gunung Labuhan termasuk dalam kategori tidak sejahtera.

Hardiani et al (2014) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan dan Pola Pengeluaran Rumah Tangga Miskin Di Kabupaten
Sarolangun”. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pendapatan rumah
tangga miskin di Kabupaten Sarolangun 2) menganalisis tingkat pendidikan
rumah tangga miskin di Kabupaten Sarolangun 3) menganalisis pola pengeluaran

rumah tangga miskin di Kabupaten Sarolangun 4) menganalisis ketimpangan
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pendapatan rumah tangga miskin di Kabupaten Sarolangun.Metode yang
digunakan adalah metode survei. Metode penarikan sampel dilakukan secara
Multistage Sampling yang dilakupan pada 5 kecamatan yang ada di
Kabupaten Sarolangun. Jumlah.populasi (KK)-miskin pada.5 Kecamatan terpilih
adalah 2.334 KK, dengan presisi yang digunakan 0,05 (5%). Untuk analisis tujuan
pertama dan kedua menggunakan metode 'analisis deskriptif dan tujuan ketiga
digunakan model Indeks Gini Ratio (GR).Hasil penelitian. menunjukkan bahwa,
Pertama; rata-rata bulanan pendapatan rumah tangga miskin di Kabupaten
Sarolangun adalah Rp.852.057,- per keluarga. Kedua, dilihat dari tingkat
pendidikan, 90,6% rumah tangga miskin hanya tamat Sekolah Dasar. Ketiga, pola
pengeluaran rata-rata 72,96% rumah tangga miskin di Kabupaten Sarolangun
membelanjakan pendapatannya untuk konsumsi makanan, 12,07% lainnya
membelanjakan pendapatannya untuk kebutuhan sprimer (listrik, gas). , air) dan
sisanya 14,97% untuk variasi. Hal ini menunjukkan bahwa pola pengeluaran
rumah tangga miskin di Kabupaten Sarolangun masih memperhatikan konsumsi
primer. Keempat, ketimpangan pendapatan rumah tangga miskin di Kabupaten
Sarolangun rata-rata sebesar-0,30.

Kalsum et al (2015) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan Dan Pengeluaran Rumah Tangga Petani Padi Desa Sukajawa,
Kecamatan Bumiratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah”. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) pendapatan totall rumah tangga petani, 2) pengeluaran rumah
tangga petani, dan 3) faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga

petani padi Desa. Metode yang digunakan adalah metode survei. Penentuan
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lokasi secara sengaja (purposive) yaitu di Desa Sukajawa, Kecamatan Bumiratu
Nuban, Kabupaten Lampung Tengah dengan pertimbangan bahwa Lampung
Tengah merupakan salah satu pusat penghasil padi di Provinsi Lampung dan Desa
Sukajawa merupakan desa yang.sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai
petani padi. Jumlah responden 47 orang petani padi. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian_ipicadalah analisis. kuantitatif, tabulasi dan model
resgresi linear berganda dengan rumus matematik. Kajian ini menemukan bahwa
total pendapatan petani padi di Sukajawa adalah Rp29.243.662,00 per tahun, on
farm 87,54%, off farm 0,91% dan non farm 11,55%. Pengeluaran rumah tangga
petani padi di desa tersebut sebesar Rp20.545.157,00 per tahun, 80,94%
dialokasikan untuk kebutuhan primer seperti pangan dan 19,06% untuk kebutuhan
lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan petani padi Sukajawa relatif
rendah, karena sebagian besar pendapatan mereka digunakan untuk makanan.
Faktor-faktor 'yang mempengaruhi pengeluaran petani padi adalah tingkat
pendapatan (X1), anggota keluarga (X2), dan luas sawah (X5).

Sarwedi, et al (2016) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Nilai Tukar Petani sebagai Indikator Kesejahteraan Petani di Provinsi Jawa Timur
Periode Tahun 2012-2014”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1)
keterwakilan perhitungan nilai tukar petani yang selama ini dijadikan sebagai
indikator kesejahteraan petani di Provinsi Jawa Timur periode tahun 2012-2014;
2) ketepatan dua alat ukur komplemen (nilai tukar alternatif) dalam
menggambarkan tingkat kesejahteraan petani yang sesungguhnya, 3 rumusan

kebijakan terkait peningkatan kesejahteraan petani di Jawa Timur. Jenis data yang
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digunakan yaitu data sekunder berbentuk data berkala (time series). Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan teknik tabulasi data dalam menghitung komponen nilai
tukar petani komplementer. Hasil_analisis menunjukkan bahwa nilai tukar petani
yang selama ini digunakan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi riil petani
di Jawa Timur. Penyertaan. dua!alat ukurkomplemen menjadikan indikator
kesejahteraan petani lebih jelas dalam menggambarkan keadaan petani saat ini .
Nilai Tukar Konsumsi Petani (NTKP) menggambarkan daya beli riil petani
terhadap barang konsumsi rumah tangga yang menurun berdasarkan hasil
perhitungan dalam penelitian ini. NTFP menggambarkan daya beli petani
terhadap input produksi = usahatani. Perumusan - kebijakan peningkatan
kesejahteraan petani di Jawa Timur ditinjau dari komponen perhitungan nilai
tukar petani komplemen.

Nikmatullah et al (2016) telah melakukan penelitian dengan judul
“Pendapatan Dan Kesejahteraan Petani Jagung Di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Lampung Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis(1)
pendapatan petani jagung di-Keecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan,
(2) kesejahteraan petani jagung di Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung
Selatan, (3) faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan petani jagung di
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Jumlah responden petani
jagung dalam penelitian ini yaitu sebanyak 93 orang. Metode analisis data yang
digunakan adalah dengan analalisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata pendapatan rumah tangga petani
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jagung di Kecamatan Ketapang yaitu sebesar Rp25.095.304,30 pada kegiatan on
farm, pada kegiatan off farm yaitu sebesar Rp9.192.500,00, dan pada kegiatan non
farm Rp25.357.246,37 (2) rumah tangga petani jagung yang masuk kedalam
kategori sejahtera.yaitu sebanyak.78 petani dan-15 petani masuk kedalam kategori
belum sejahtera (3) faktor luas lahan dan tingkat pendidikan berpengaruh nyata
terhadap tingkat kesejahteraan-petani. jagung di. Kecamatan Ketapang Kabupaten
Lampung Selatan.

Zainuddin et al (2018) telah melakukan penelitian dengan judul “Indikator
Kesejahteraan Petani melalui Nilai Tukar Petani (NTP) dan Pembiayaan Syariah
sebagai Solusi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menggali beberapa
permasalahan terhadap nilai tukar yang dialami petani, antara lain; Nilai Tukar
Petani (NTP) dalam mengindentifikasi kesejahteraan petani, penentu peningkatan
dan penurunan Nilai Tukar, Petani (NTP) pangan di Indonesia; dan potensi
pembiayaan syariah dalam memberikan solusi untuk mensejahterakan petani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kenaikan NTP tidak selalu baik. Penentu
terjadinya kenaikan ‘dan _penurunan nilai tukar petani padi adalah produktivitas,
harga gabah, harga barang koensumsi, dan harga pupuk, nilai tukar petani terhadap
konsumsi makanan dan nonmakanan, serta biaya produksi. Skim syariah dapat
dijadikan alternatif baru untuk membantu sektor pertanian yang bebas bunga dan
berdasarkan bagi hasil.

Noor et al (2018) telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi Sawah

Berdasarkan Luas Lahan Di Desa Sindangsari, Kecamatan Banjarsari, Kabupaten

91



Ciamis, Provinsi Jawa Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
permasalahan mengenai pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumah tangga
petani padi sawah berdasarkan luas lahan di Desa Sindangsari, Kecamatan
Banjarsari yang merupakan salah satu produsen-padi sawah terbesar di Kabupaten
Ciamis. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 39 orang . Metode yang
digunakan dalam penelitian ini.adalah-deskriptif. kuantitatif dengan jenis metode
survei. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian iniadalah analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin luas kepemilikan lahan,
semakin besar kontribusi pendapatan sektor pertanian terhadap pendapatan total
rumah tangga petani. Analisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi
sawah dengan-‘menggunakan beberapa indikator menunjukkan hasil tingkat
kesejahteraan yang berbeda.Tingkat kesejahteraan menggunakan indikator
ekonomi menunjukkan adanya rumah tangga, petani yang termasuk kategori
miskin (tidak sejahtera), namun jika menggunakan indikator. ekonomi dan sosial
(BPS-SUSENAS 2016) menunjukkan hasil seluruh rumah tangga petani termasuk
tingkat sejahtera tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesejahteraan petani
diperlukan kebijakan untuk meningkatkan.pendapatan melalui berbagai aspek
yang menunjang peningkatan sektor pertanian dan non pertanian.

Noor et al (2018) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi Sawah
Berdasarkan Luas Lahan”. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui struktur
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani padi sawah berdasarkan luas

lahan di Desa Buahdua (2) Mengetahui tingkat kesejahteraan petani padi sawah
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berdasarkan luas lahan di Desa Buahdua. Desain penelitian adalah deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan parameter kesejahteraan menurut Sudana (2008)
untuk mengetahui Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) serta
parameter 11 indikator tingkat.kesejahteraan.BPS-SUSENAS 2012. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder . Metode
yang digunakan adalah Proportional’Random; Sampling dan diperoleh 39 petani
padi responden yang terdiri dari 3 petani padi lahan luas, 12 petani padi lahan
sedang dan 24 petani padi lahan sempit. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
semakin luas pemilikan lahan, semakin besar kontribusi pendapatan sektor
pertanian terhadap pendapatan total rumah tangga  petani.. Analisis tingkat
kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah dengan menggunakan beberapa
indikator menunjukkan hasil tingkat kesejahteraan yang berbeda.Tingkat
kesejahteraan menggunakan indikator ekonomi menunjukkan adanya rumah
tangga petani yang termasuk kategori miskin (tidak sejahtera), namun jika
menggunakan indikator.ekonomi dan sosial (BPS-SUSENAS 2012) menunjukkan
hasil seluruh rumah tangga petani termasuk.tingkat sejahtera tinggi. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan kesejahteraan petani diperlukan kebijakan untuk
meningkatkan pendapatan melalui berbagai aspek yang menunjang peningkatan
sektor pertanian dan non pertanian.

Setiawa et al (2019) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Tingkat Kesejahteraan Petani Kedelai Dengan Menggunakan Pendekatan Nilai

Tukar Petani (NTP) Dan Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani
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(NTPRP)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan
petani kedelai di Desa Jatiwaras menggunakan NTP dan NTPRP. Metode yang
digunakan yaitu metode survei. Sumber data yang diperoleh yaitu dari data primer
dan data sekunder. Teknik sampling yang.digunakan yaitu Simple Random
Sampling dan didapatkan sampel sebanyak 85 responden. Penelitian ini
menggunakan indikator Nilai Fukar Petani’ dan Nilai Tukar Pendapatan Rumah
Tangga Petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan petani kedelai
masih termasuk kedalam kategori rendah yaitu dengan nilai NTP sebesar 61,18
dan nilai NTPRP sebesar 0,62, hal itu dikarenakan bahwa pendapatan yang
mereka terima dari usahatani kedelai masih belum mampu untuk mencukupi
kebutuhan hidup rumah tangga para petani kedelai.

Elinur et al (2020) telah melakukan penelitian dengan judul “Pola
Konsumsi Pangan Dan Kesejahteraan Rumahtangga Petani-Padi Di Kecamatan
Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan
mengambarkan ‘pengeluaran pangan rumahtangga berdasarkan pengeluaran,
pendapatan, pendidikan dan jumlah anggota keluarga, menganalisis faktor
dominan yang mempengaruhi® pola konsumsi pangan rumahtangga petani dan
tingkat kesejahteraan rumahtangga petani padi sawah. Data penelitian
menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan metode wawacara langsung
dengan petani padi sawah menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Multy Stage Ramdom Sampling.
Sampel diambil dari empat desa yaitu Rambah Baru, Rambah Utama dan Karya

Mulya. Dari masing-masing desa diambil berdasarkan kelompok tani yang aktif.
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Masing-masing kelompok tani diambil 2 sampel, sehingga jumlah sampel
yangdiambil berjumlah 40 rumahtangga petani padi sawah. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan regresi linier
logistic. Hasil penelitian°menunjukkan bahwa+sRumahtangga petani padi sawah
memiliki peluang alokasi pengeluaran pangan tegolong rendah, dengan pangsa
pengeluaran pangan kecil dari, 507 persen /dari total pengeluaran rumahtangga.
Faktor dominan yang  mempengaruhi pola konsumsi. rumahtangga adalah
pendapatan rumahtangga petani padi sawah dan lama pendidikannya dan
berpengaruhi postif. Rumahtangga petani padi sawah tergolong sejahtera, karena
pangsa pengeluaran pangan rumahtangga lebih besar dari angka garis kemiskinan.

Martinal et al (2021) telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan Dan Pengeluaran Rumah Tangga Petani Padi Sawah Di Kecamatan
Sawang Kabupaten Aceh Wtara”. Penelitian iniy bertujuan~untuk menganalisis
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani padi sawah di Kecamatan
Sawang Kabupaten Aceh Utara dengan menghitung pendapatan, pengeluaran,
kesejahteraan rumahtangga dan menghitung pangsa pengeluaran untuk pangan
pada petani sawah.jumlah sampel sebanyak.35 KK. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data dianalisis dengan
metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan
rumah tangga petani bersumber dari pendapatan pertanian dan non pertanian
dengan total pendapatan seluruh responden sebesar Rp 1.311. 543.637/tahun
dengan rata-rata sebesar Rp 37.472.675, 34/KK/tahun dan dari pendapatan

tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan non pangan
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sebesar Rp 33.473.514,29/KK /tahun. Sedangkan tingkat kesejateraan rumah

tangga petani tergolong rendah berdasarkan struktur pendapatan dan struktur

pengeluaran tersebut.

pendapatan
petani serta

memberikan

bahan baku industri pengolahan, penyedia lapangan kerja dan lapangan usaha,
sumber penghasil devisa negara dan salah satu unsur pelestarian lingkungan hidup
serta sebagai usaha yang berperan dalam peningkatan kesejahteraan petani.
Kabupaten Bengkalis memiliki luas lahan pertanian khusus tanaman
pangan sebesar 4.220,71 Ha diantaranya digunakan untuk usahatani Padi sawah

sehingga sudah seharusnya dapat memberikan kontribusi yang cukup bagi

96



perekonomian Kabupaten Bengkali. Pada umumnya, Petani yang berusahatani
padi sawah akan menggunakan faktor-faktor produksi yang akan mengeluarkan
biaya usahatani. Biaya produksi yang dikeluarkan untuk biaya usahatani padi
sawah terdiri daribiaya pemeliharaan padi sawah, biaya sarana produksi petanian,
biaya tenaga kerja, dan lain-lain. Proses produksi akan menghasilkan hasil
produksi yang merupakan penerimaan, dimana besarnya penerimaan ditentukan
oleh harga jual. Biaya produksi ini ditambah dengan konsumsi rumah tangga
petani seperti- sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan merupakan
pengeluaran petani dalam satu bulan. Pengeluaran. petani ini dinamakan harga
yang dibayar petani. Proses produksi akan mendapatkan hasil produksi yang
kemudian akan-dijual. Dari penjualan ini diperoleh penerimaan petani padi sawah
yang merupakan harga yang diterima petani.

Salah satu indikator tingkat kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani
(NTP). Dalam penelitian ini analisis dikembangkan menjadi Nilai Tukar
Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTRP) merupakan hubungan antara hasil
pertanian yang dijual petani dengan barang dan jasa lain yang dibeli oleh petani.
Secara konsepsional nilai tukar petani adalah.mengukur kemampuan tukar barang-
barang (produk) pertanian yang dihasilkan petani dengan barang atau jasa yang
diperlukan untuk konsumsi rumah tangga petani dan keperluan dalam
memproduksi barang-barang pertanian.

Kesejahteraan rumah tangga petani padi dapat diketahui dari kemampuan
petani dalam memperoleh pendapatan rumah tangga yang dimanfaatkan untuk

memenuhi kebutuhan dasar hidup keluarga seperti sandang, pangan, papan,
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kesehatan, dan pendidikan. Ketika pendapatan petani tersebut sudah mampu

memenuhi kebutuhan rumah tangga, maka petani dan keluarganya dianggap sudah

sejahtera, tetapi sebaliknya jika pendapatan yang diperoleh tersebut belum mampu
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Tanggungan Keluarga
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Analisis Kesejahteraan Petani
Padi Sawah:
1. Perkembangan Struktur
Pendapatan (PSP)
2. Perkembangan
Pengeluaran Untuk Pangan
(PEP)
3. Daya Beli Petani Rumah
Tangga (DBPR)
4. Nilai Tukar Subsisten
(NTS)
5. Nilai Tukar Pendapatan
Rumah Tangga Petani

2. Varietas
(NTPRP}
3. Sumber Modal 6. Garis Kemiskinan
Analisis Deskriptif Analisis Deskriptif Kuanitatif Analisis Deskriptif Kuantitatif.:
oo Analisis (PSP, PEP, DBPR, NTS,
Kualitatif NTPRP dan GK)

Implikasi Kebijakan dan Kesimpulan

Gambar 2. Analisis Struktur Pendapatan, Pengeluaran Rumah Tangga Dan
Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sawah Kecamatan Siak Kecil

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode

November

pengelomp

3.2. Teknik

pada setia p tahap. Pada multistage sampling, populasi pada tahap pertama dibagi
menjadi beberapa cluster yang disebut sebagai cluster unit primer. Pengambilan

Sampel bertahap dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pengambilan Sampel Petani Padi Sawah Di Kecamatan Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis

Tahap | Tahap 111
No | (Kecamatan Tabﬁepr I:”(E)esa (Kelompok tani Petani Terpilih
Terpilih) P Terpilih
c 10,00
| Sepotong. 10,00

10,00

Sepotong | MajuTani . [
Sungalisiput | Tanjung Permai__| -
al v

P
ARNE

b LY

1.

4. Pengeluaran pangan dan non pangan: Jumlah dan harga konsumsi pangan
dan non pangan

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, yang dianggap perlu untuk

menunjang penelitian ini meliputi: keadaan geografis daerah penelitian, jumlah

penduduk, tingkat pendidikan penduduk, dan keadaan sosial ekonomi penduduk

setempat dan data lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
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3.4. Konsep Operasional

1. Petani adalah seseorang yang telah mengusahakan atau mengelola lahan

pertanian atas resiko sendiri dengan tujuan untuk dijual, baik sebagai petani

petani  dalam

. Luas lahan adalah Luas lahan dalam pene;itian ini adalah luas tanah yang

digarap oleh petani dalam satu kali masa panen dengan satuan per Ha

(hektare).

. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang di pakai untuk proses produksi.

Meliputi hamper seluruh proses produksi berlangsung, seperti kegiatan

persiapan tanam, bibit pupuk, obat-obatan,pemeliharaan dan hasil panen.
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9. Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk
memproduksi padi sawah (Rp) terdiri dari baiaya tetap dan biaya tidak tetap.

10. Pendapatan kotor usahatani adalah jumlah produksi dikalikan dengan harga

12. mabh (oL " i a pengeluaran

13. Nilai % \TP) adala arn s harga yang

diterim [ ‘ A ‘;:' deks | :h_ “« tani (Ib) yang

14, ; adalah sumber pendapatan

keluarga petani.

15. Perkembangan pengeluaran untuk pangan (PEP) adalah keadaan
kesejahteraan petani dalam membelanjakan pendapatannya

16. Daya Beli rumah tangga petani (DBRP) adalah kemampuan petani dalam

membelanjakan pendapatannya atau kemampuan dalam memiliki suatu

produk barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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17. Nilai Tukar Subsisten (NTS) adalah daya tukar dari penerimaan total
usahatani petani terhadap pengeluaran total petani untuk kebutuhan hidupnya.

18. Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) adalah daya tukar

19. arga ya ite ‘-; produsen dari

harga rata-rata a arga yang bila dikalikan n.volume penjualan
petani aka

tersebut

20. an( 3 \-rata harga eceran barang

pertanian. Data harga barang untuk keperluan produksi pertanian
dikumpulkan melalui hasil wawancara langsung dengan petani, sedangkan
harga barang atau jasa untuk keperluan konsumsi rumah tangga dicatat dari
hasil wawancara langsung dengan pedagang atau penjual jasa di pasar

terpilih.
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21. Kesejahteraan petani adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi
kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal,

air minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan

Deskriptif Kua antita )ﬂ tode deskriptif
yaitu meto etode  pen '-"-I' : - '1;'_' n_pe lan pada masalah-
masalah atz a yang bersifat aktual pada enelitian dilakukan,

kemudian menggan Fakta e yang  diselidiki

berusahatani. Profil usahatani yang dianalisis meliputi: jumlah luas lahan, varietas

padi yang digunakan dan sumber permodalan petani.

3.5.2. Analisis Struktur Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Sawah
Struktur Pendapatan Petani Padi Sawah dianalisis menggunakan analisis

deskriftif kuantitatif dan kualitatif. Struktur pendapatan rumah tangga petani yang
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dianalisis meliputi: Pendapatan usahatani padi sawah, pendapatan pertanian non

padi sawah dan pendapatan rumah tangga lainnya.

1. Pendapatan Petani Padi Sawah

PX1
PX,
PX3

PX4

= Jumlah Penggunaan Herbisida Roundup (liter/ha/ MT)
= Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja (HKP/Ha/ MT)

= Harga Bibit (Rp/Rumpun)

= Harga Pupuk Urea (Rp/Kg)

= Harga Pupuk KCI (Rp/Kg)

= Harga Pupuk NPK (Rp/Kg)
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PXs = Harga Pupuk TSP (Rp/Kg)

PXs = Harga Pupuk Abu (Rp/Kg)
PX7 = Harga Herbisida Gromoxon (Rp/liter)
PXs
PXo
~

. 5;1' an alat yang
digunakan :. urus (straight
line methode)

Keterangan

D = Bie

'-.‘1'-\\\\‘&\‘3

NB B
NS = Nilai
N = Usia Eko

B. Pendapatan Koto 0. ‘ ‘ ‘ “
A ¥

Pendapatan kotor merupe penjualan komoditas pertanian Padi
sawah di daerah penelitian pada saat penelitian ini dilakukan. Adapun rumus yang
digunakan untuk menentukan pendapatan kotor adalah:

TRPadi = Ypaci X Praci c-veeveereeeseeeeeeessssesseesseeeseesseesssesessesesesesseesseeesseen ©)
Keterangan :

TRpagi = Pendapatan kotor padi sawah (Rp/Ha/MT)

Ypagi = Jumlah produksi padi sawah (Kg/Ha/MT)
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Prasi = Harga padi sawah (Rp/Kg)
C. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih merupakan hasil yang diterima oleh petani padi sawah,

Ttpadi= T Rp ome . 2222 - )
TRpadi = Y pagiePp 0 T S, e, ®)
TCragi = TFCp adi..... LV - (6)
Keterangan

ITpadi sawah
TRpadi sawah

TCpadi sawah

T I:Cpadi sawah

TVCpadi sawah

Pendapatan Pertanian Non Padi Sawah adalah pendapatan yang diterima
petani dari hasil pertanian bukan padi sawah seperti perkebunan (Sawit, karet) dan
hortikultura (buah, sayur), perikanan dan lainnya. Dapat dirumuskan dengan:
TN =T S O = @)
PNPS = Pendapatan pertanian non padi sawah (Rp/Ha/Th)

QJK  =Jumlah dari jenis komoditas (Kg/ Jenis komoditas)
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P = Harga (Rp/Kg)
3. Pendapatan Non Pertanian

Pendapatan Non Pertanian adalah pendapatan petani yang diperoleh di luar

PNP o aeTAS ISLars . ®)

yang diperoleh

dari usahate yditas pa padi sawah dan

PRTP = PKPL

Keterangan:

PPS = Pendapatan Pertanian Padi Sawah (Rp/ha/tahun)
PPNPS = Pendapatan Pertanian Non Padi Sawah (Rp/ha/tahun)
PNP = Pendapatan Non Pertanian (Rp/Unit/Omset/Upah/Th)
3.5.3. Analisis Strukur Pengeluaran Rumah Tangga Petani Padi Sawah
Nilai yang dikeluarkan petani untuk memenuhi konsumsi rumah tangga

Secara rinci duraikan sebagai berikut:
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Pengeluaran rumahtangga yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan
untuk kebutuhan hidup dalam jangka waktu satu tahun yang terdiri dari

pengeluaran untuk pangan dan bukan pangan yang dinyatakan dalam rupiah per

= Minyak goreng, bumbu-bu

C15 = Tembakau/rokok (Rp /tahun)

C21 = Perumahan dan fasilitas rumahtangga : bahan bakar, listrik, perbaikan
rumah (Rp /tahun)

C22 =Pendidikan (Rp /tahun)

C23 = Sandang (Aneka Barang dan Jasa/Keperluan dll) (Rp /tahun)

C24 = Kesehatan (Rp /tahun)
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C25 =Transportasi & Komunikasi (Rp /tahun)

Adapun variabel yang merupakan konsumsi harian dari rumah tangga

adalah padi-padian, umbi-umbian, lauk pauk, sayur, buah, bahan minuman ( kopi,

pembayar
keluarga, i an. ‘- a ahunan adalah
perumahan
alatrumahtangga, pendidi : s se ’

perlengkapa

petani yang berasal dari sektor pertanian dan dari sektor mana saja yang
mempengaruhi pendapatan keluarga petani. Secara sederhana struktur pendapatan

rumah tangga petani dari sektor pertanian dapat ditentukan sebagai berikut:

PPSP = % X 100% w.ovomirmvrososososesoesossossossososo (12)

Dimana;:

PPSP = Pangsa pendapatan sektor pertanian (%)
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TPSP = Total pendapatan dari sektor pertanian (Rp/thn)

TP = Total pendapatan rumah tangga petani (Rp/thn)

3.5.4.2. Perkembangan Pengeluaran Untuk Pangan (PEP)

tangga m entrasi u asar. Sebaliknya,
semakin -
mengindikas
Artinya, ka ebu ; - ebihan pendapatan

dilokasikan me , : . D , kesehatan dan

PEP = Pangsa pengeluaran untuk pangan (%)

PE = Pengeluaran untuk pangan (Rp/thn)
TE = Total pengeluaran pangan rumah tangga petani (Rp/thn)
3.5.4.3. Daya Beli Rumah Tangga Petani (DBRP)
Analisis tingkat daya beli rumah tangga petani dapat menunjukkan indikator

kesejahteraan ekonomi petani. Semakin tinggi tingkat daya beli rumah tangga,
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berarti tingkat kesejahteraan keluarga petani yang bersangkutan semakin tinggi,
dan juga terjadi sebaliknya. Keragaan tingkat daya beli untuk petani yang sumber

pendaptan utamanya dari sektor pertanian, dapat ditentukan rumus sebagai

eluruh sumber

daya beli petani berdasarkan data pe g lintang (cross section). Untuk tujuan
penggunaan data penampang lintang tersebut analisis daya beli petani akan
digunakan. Konsep Nilai Tukar Subsisten (NTS) yang menggambarkan daya tukar
penerimaan usahatani terhadap pengeluaran petani untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Pramonosidhi, 1984). Penerimaan petani merupakan penjumlahan dari

seluruh nilai hasil produksi komoditas pertanian yang dihasilkan petani dan

pengeluaran nilai hasil produksi komoditas pertanian yang dihasilkan petani.
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Pengeluaran petani merupakan penjumlahan dari pengeluaran untuk konsumsi

rumahtangga dan pengeluaran untuk biaya produksi usahatani. NTS dirumuskan

sebagai berikut:

3.5.4.5. Konsep Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP)
Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) merupakan daya
tukar dari total penerimaan petani dari usahatani, pertanian lainnya dan usaha non
pertanian sehingga disebut sebagai pendapatan rumah tanga. Dengan demikian
NTPRP menggambarkan tingkat profitabilitas dari usahatani komoditas tertentu.

Namun NTR hanya menggambarkan nilai tukar total pendapatan rumah tangga
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petani, NTPRP dalam perhitungannya sudah mencakup komponen penerimaan

dan pengeluaran petani. Analisis tingkat kesejahteraan petani dianalisis dengan

menggunakan rumus Sugiarto (2008):

........... (16)
(17
.................... (18)
Keterang
NTPRP ar Pe 8 \NTPRP)
Y
E
Yp
Ynp
Ep
Enp ar ertanian (pengeluaran
pendapatan rumah tangga
ur kesejahteraan rumah tangga
petani yaitu:

a. NTPRP <1, artinya bahwa tingkat kesejahteraan rumah tangga petani belum
masuk kategori sejahtera.
b. NTPRP >1, artinya bahwa tingkat kesejahteraan rumah tangga petani

dikategorikan sejahtera.
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3.5.4.6. Garis Kemikinan (GK)
Kemiskinan penduduk dapat dilihat dari garis kemiskinan. Garis

kemiskinan merupakan jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan untuk

penelitian bsolut dengan

indicator i pengeluaran
kebutuhan . Kriteria yang
digunakan adalah sejahtera apabila pengeluaran pangs ahtangga lebih besar

dari angka garis ke ina i : _1? ila pengeluaran
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat

ilayah administrasi

Kecamatan
Utara
Selatan
Barat

Timur

Gambar 4. Peta Kecamatan Siak Kecil



4.2. lbu Kota Kecamatan Siak Kecil

Berdasarkan Pasal 7 ayat 2 Perda Kabupaten Bengkalis No : 1 Tahun
2003, Ibu Kota Kecamatan Siak Kecil ditetapkan di Desa Lubuk Muda. Penetapan
ini  berdasarkan_.pada beberapa_ pertimbangan, bahwa »Desa Lubuk Muda
merupakan desa yang relatif lebih maju dibandingkan desa — desa yang lain,
fasilitas sosial ekonomi yang. ada'lebifi lengkap, dan aksebilitasnya cukup besar
karena terletak pada jalur jalan regional yang menghubungkan Siak Sri Indrapura
— Pekanbaru serta Sungai Pakning — Dumai.

Apabila menengok sejarah perkembangan pusat pemukiman dikawasan
ini, Desa Lubuk Muda merupakan pusat pemukiman tertua dan pertama yang
dibangun oleh~keluarga kerajaan Melayu dari Siak Sri Indra Pura. Awal
perkembangannya dimulai dari lokasi dermaga pelabuhan sungai dan pasar yang
masih ada saat ini. Konsekwensi penetapan DesaiLubuk Muda sebagai Ibu Kota
Kecamatan adalah peningkatan fungsinya sebagai Kota Kecamatan yang mampu
memberikan pelayanan sosial ekonomi kepada semua desa — desa dalam
wilayahnya serta mampu berperan mendorong perkembangan wilayah Kecamatan
Siak Kecil agar dapat berfungsi dan berperan.secara baik dan optimal.

4.3. Topografi Kecamatan

Dari segi topografi, Kecamatan Siak Kecil secara umum letaknya berada
pada posisi datar didominasi oleh kemiringan antara 0 — 3 %. Kondisi ini
menyebabkan Kecamatan Siak Kecil merupakan wilayah yang bebas dari bahaya
terjadinya erosi aliran air permukaan. Sebagian besar berupa cekungan tertutup

yang terdiri dari rawa gambut yang berasal dari bahan endapan aluvial. Bentuk
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wilayah datar sampai cekung (2-6 mdpl) dengan bentukan drainase alam yang
jelek.

Namun demikian bila dikaitkan dengan arah pengembangan kawasan,

anian, kondisi
ingan tersebut
3 erc yang menyebabkan
ak terjadi. Dari

embuat daerah

Kondisi topografi yang berkisar 0 — 3 % akan menyulitkan pengaturan
drainase kawasan karena kecepatan aliran air permukaan yang relatif lambat.
Sedangkan disektor pertanian, khususnya lahan basah yang menuntut
prasarana irigasi, kemiringan antara 0 — 3 % juga menyebabkan lebih
mahalnya pembangunan irigasi karena membutuhkan pengaturan kemiringan

guna menciptakan kecepatan aliran air permukaan yang memadai.
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Jenis Tanah yang banyak terdapat di Kecamatan Siak Kecil adalah jenis
tanah Gambut yang mencapai ketebalan > 30 cm, karakteristik gambut pada

umumnya memiliki ketebalan diatas 75 cm bahkan ada yang mencapai tingkat

dak terlepas dari
sejarah pe uta tahun yang
lalu, dimana bagian pesisir
timur Pulau masa lalu sebagai

akibat dari ero yadi 0 lau Sumatera.

mencirikan kondisi hidrologi daera dipengaruhi oleh pasang surut air laut.
Sehingga intrusi air laut tersebut perpotensi menyebabkan kualitas air tanah di
wilayah ini bersifat payau/asin dengan salinitas sedang sampai tinggi. Sungai Siak
Kecil didukung beberapa anak sungai yaitu Sungai Siak Kecil Sungai Niur,
Dayang, Sungai kotak, Sungai Bengkoang, Sungai Sarap, Sungai Mertas dan

beberapa sungai buatan umumnya sejenis parit yang berfungsi sebagai drainase

kawasan pemukiman. Sungai tersebut mempunyai kamampuan sebagai sumber air
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penduduk dan irigasi pertanian. Namun yang menjadi masalah adalah kualitas air
yang rendah karena berasal dari air gambut yang dari sisi kesehatan kurang baik

(Higienis) bila dikonsumsi. Air sungai tersebut pada umumnya memiliki kualitas

yaitu daerah
dengan ju . Jumlah hari

dengan curz

berbagai periode sejalan dengan perkembangan kecamatan.

Penduduk asli di Kecamatan Siak kecil terdiri dari Suku Melayu Asli
(asal)yang diperkirakan dari Gasib lama (Kabupaten Siak sekarang). Kecamatan
yang memiliki tingkat kepadatan penduduk terbesar di Desa Lubuk Muda dan
kepadatan kecil di Desa Lubuk Gaung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin di Kecamatan Siak

Kecil, 2013-2018

Jumlah Penduduk Rasio
Tahun o Jenis Pert (%)
Laki-laki Perempuan | Jumlah | o |amin
2013 9.548 106
2014 2,05
2015 1,28
2016 .96 1,20
2017 1,11
2018 .70 1,03
Sumber:
4.8 Keada a
Stru di Kabupaten si oleh sektor
pertanian s terli pac_fa-'_ 6.
Tabel 6. Potensi ia Kelurahan di
Ke lak K
i ang | Ubi | Ubi
No Narmid a F@ Ba ijjau | Kayu | Jalar
1 | Langkat -, - - -
2 | Sepotong -
3 | Sungai sipu -
4 | Lubuk Muda - - -
5 | Lubuk Garam \ -
6 | Tanjung Belit - -
7 | Lubuk Gaung -
8 | Sadar Jaya - - -
9 Muara Dua - - -
10 | Bandar Jaya - - \ -
11 | Sungai Linau - - \ -
Tanjung
12 | pamai - - V V V
13 | Sumber Jaya - - \ -
Sungai
14 Nibung ) ) ) )
15 | Koto Raja - - - -
16 | Liang Banir - - - -
Tanjung
17 Datuk ) ) ) )
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Padi Sawah

5.1.1. Karakterist

\
‘*‘ ‘Q?&h‘{ﬁh’ .e il Kabupaten

i-Padi sawah

seseorang, ja da mpengaruhi sikap. serta kemampuan

fisik dalam

No Persentase (%0)
1 8,33
2 | 20,00
3 39-42 17 28,33
4 43-46 5 8,33
5 47-50 12 20,00
6 51-54 6 10,00
7 >h5 3 5,00

Berdasarkan Tabel 7 dan Lampiran 1 dapat disimpulkan bahwa petani Padi

di di Kecamatan Siak Kecil adalah pada kelompok umur berkisar 31-55 tahun
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dengan jumlah petani terbanyak berada pada rentan usia 39-42 sebanyak 17 orang
(28,33 %) dan terendah berada pada rentan usia 55 tahun sebanyak 3 orang

(5,00%) sehingga rata-rata umur petani padi di di Kecamatan Siak Kecil adalah

terutama da

terhadap p

aeat et

IS oy
:
2
=5
=
D
=
>
ES

w
D
w
@D
o
=
QD
>
«
w
D
o)
W S
o
<5}
=
=
QD
o
@D
>
=
=
N
QD
>

dipengaruhi
fisik yang di

Pendidikan

dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.  Karakteristik Petani Menurut Tingkat Pendidikan Di Kecamatan

Siak Kecil.

No | Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%0)
1 SD 16 26,67
2 SMP 20 33,33
3 SMA 21 35,00
4 Sarjana 3 5,00
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang
terbanyak adalah tamatan SMA sebanyak 21 orang (35,00 %), dan terendah

adalah pendidikan sarjana sebanyak 3 orang (5%) dengan rata rata tingkat

Kecamata ak Kecil “terg 0 i rendahnya at pendidikan
dapat mempeng ; : | menjalankan
usahatanin T :) e formal bagi
masyarakat a ters ‘j ‘- o e~ a , magang dan

lain-lain.

Berdasarkan Tabel 9 dan Lampiran 1 dapat dilihat bahwa pengalaman
berusahatani petani yang ada di di Kecamatan Siak Kecil ini sudah lama dan
beragam, dimana pengalaman bertani paling banyak yaitu selama 6-8 tahun
sebanyak 21 Orang atau sebesar 35,00% dan selama 3-5 tahun sebanyak 20 orang
atau sebesar 33,33%, diikuti dengan 9-11 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar

11,67% dan terendah 6 tahun sebanyak 6 orang atau sebesar 10,00% dari total
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keseluruhan dengan rata-rata lama pengalaman berusahatani yaitu selama 7,7
tahun.

Tabel 9. Karakteristik Petani Menurut Pengalaman Berusahatani Di

Kecamat iak Kecil

No |P a i sentase (%0)

1 33,33

2 35,00

3 TR M 11,67

4 d; 10,00

5 10,00
Pen e eterampilan yang
dimiliki, s eka berusahata tinggi pula
keterampila di miliki, vy ng sec Ianbs'_u_ aruhi produksi
dan pendapatan ter I enunjukkan bahwa
pengalaman i a produksi padi

i %A’R mi

sawah yang ti nnya yang hanya

1.500 Kg — 1.9 ro at dikatakan bahwa
o L]

lamanya jumlah pe garuh terhadap jumlah

produksi hal ini di karen k masih mengggunakan system

budidaya yang turun-menurun atau tradisional dan tidak mengikuti Standar
Operasional Prosedur (SOP) budidaya padi sawah yang baik dan benar.
5.1.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah total dari jumlah anggota keluarga

yang terdiri dari istri, anak serta tanggungan lainnya. Dimana seluruh kebutuhan
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hidupnya masih ditanggung oleh kepala keluarga. Karakteristik petani menurut
jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Karakteristik Petani Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga Di
Kecamatan'Siak Kecil

selanjutnya 12
dengan rata-rata

jumlah tanggungan | > hal ini, jumlah

memenuhi kebutuhan hidup sebaliknya. Dilain pihak anggota
keluarga tersebut merupakan aset bagi petani yaitu berupa tenaga kerja yang dapat
dimanfaatkan dalam mengelola usahatani. Dengan demikian makin banyak
anggota keluarga yang dimiliki petani semakin banyak pula tenaga kerja yang

dapat dimanfaatkan.
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5.1.2. Profil Usahatani
1. Luas Lahan

Tanah merupakan faktor produksi terpenting dalam pertanian karena tanah

tanpa mema ari iper: \ ersebut. Luas lahan

yang dimiliki setiap i ; eh kemampuan

No Persentase (%0)
1 0,40 - 0,50 18,33
2 0,51-0,60 25,00
3 0,61-0,70 1 1,67
4 0,71-0,80 2 3,33
5 0,81-0,90 3 5,00
6 0,91-1,20 28 46,67

Tabel 11 menunjukkan bahwa distribusi lahan petani dari mulai terkecil
yakni 0,40 ha dan terluas 1,2 Ha dengan rata-rata luas lahan 0,80 Ha. Lahan 0,91-

1,20 ha merupakan jumlah lahan terluas yang dimiliki oleh petani sebanyak 28
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orang 46,67% dari total keseluruhan. Luas penguasaan lahan pertanian merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha

pertanian padi sawah di di Kecamatan Siak Kecil. Hasil penelitian juga

menunjukkan bah 12 n-yan iliki - besar yakni pada luas
.eg' per periode
produksi ata sebanyak

pasti kurang efisien diba ) lahan ye mpit lahan usaha,
semakin ti
dijalankan dengan terti : '_.i' | SE 0gi yang tepat.
Tingkat efi ehe ada arena pada luas
lahan yang pi an te ) £ perlebihan (hal ini
berhubungan erat.de i luas an menjadikan usaha

tidak efisien.

produktivitas yang di hasilkan (Ambarita dan Kartika 2015). Mubyarto (1989:42)
menyatakan bahwa lahan adalah salah satu faktor produksi, tempat dihasilkannya

produk pertanian yang memiliki sumbangan yang cukup besar terhadap usaha
tani, karena banyak sedikitnya hasil produksi dari usaha tani sangat dipengaruhi

oleh luas sempitnya lahan yang digunakan.
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2. Varietas Tanaman
Posisinya di pesisir pantai menyebabkan genotipe padi yang tumbuh di di

Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis sudah beradaptasi dengan baik pada

pasang surut & vesar t JIF: kalis adalah tanah
asam denga

genotipe pa
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Biaya produksi adalah kompensasi yang diterima oleh pemilik faktor-faktor
produksi, atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani penggarap dalam proses
produksi baik secara tunai maupun tidak tunai.

Modal menjadi salah satu factor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pendapatan petani padi sawah, nilai asset yang bergerak dalam satu kali panen

desebut juga sebagai modal. Modal ini dialokasikan untuk perlengkapan
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mengelolah tanah (traktor, cangkul, tali, tembilang dan lain-lain), bahan bakar,
alat-alat untuk membasmi hama (semprot mesin dan pestisida).

Sumber permodalan usahatani dapat berasal dari dalam (modal sendiri)
dan dari luar (pinjaman/kredit)..Kredit sebagaismodal usaha.mencerminkanbahwa
secara _tidak langsung kredit terpaut dalam kegiatan produksi dimana
kreditberperan dalam pengadaan- faktor-faktor produksi (Asih 2008). Dalam hal
ini modal yang digunakan oleh petani merupakan modal sendiri.

5.2. Struktur Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Sawah
5.2.1. Pendapatan Usahatani Padi sawah

Kegiatan usahatani memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas
agar keuntungan menjadi lebih tinggi. Produksi dan produktivitas tidak lepas dari
faktor-faktor produksi yang dimiliki petani untuk meningkatkan produksi hasil
panennya. Rendahnya pendapatan yang diterima karena tingkat produktivitas
tenaga kerja rendah. Faktor-faktor produksi yang dimiliki petani umumnya
memiliki jumlah yang terbatas tetapi disisi lain petani juga ingin meningkatkan
produksi usahataninya. Hal tersebut menuntut petani.untuk menggunakan faktor-
faktor produksi yang dimiliki dalam pengelelaan usahatani secara efisien.

Analisis pendapatan usahatani merupakan analisis yang digunakan untuk
mengukur hasil yang didapatkan oleh petani dalam bentuk rupiah selama
melakukan kegiatan usahatani. Analisis pendapatan usahatani penting untuk
diketahui guna memberikan gambaran mengenai keuntungan dari kegiatan
usahatani. Analisis pendapatan usahatani meliputi analisis pendapatan atas biaya

tetap dan analisis pendapatan atas biaya tidak tetap. Hal yang harus diperhatikan
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dalam perhitungan analisis pendapatan usahatani adalah mencari penerimaan dan
pengeluaran. Struktur biaya usahatani padi per luas garapan/ musim tanam dan per

Ha dapat dilihat pada Tabel 12.

1 vdwnyo(]
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Tabel 12. Rat iaya d hatani Padi Sawah
i I

No ian ai Per Ha Per?(t’e/:)tase
A | Produksi R ]

B | HargaJual 4

C | Penda n 4.32 18.002.826,93

Biaya Tetap 1.428.680,82

1 | Penyusu 28.680,82 0,31
2 | Sewa Tr : 1.400.000,00 15,04
Total Biaya T

D | Biaya V: e B - -

1 | Bibit Pad 2072 |  11.500 2 299.329,91 3,21
2 | Biaya TK = N <) 2.323.526,33 24,96
3 | BiayaTK o k= vk 1.282.797,61 13,78
Biaya Pupuk \ - ‘ st -

4 | urea g | 1.105.643,39 11,88
5 | KCl g I 427.783,48 4,59
6 | Phonsca/N Kg | ¥ 1.834.499,01 19,70
7 | TSP , 4400 , 205.465,40 2,21
8 | Abu gt 311.129,72 3,34
Biaya Herbisida

10 | Gromoxon 2 3 54.563,92 0,59
11 | Round Up ,67 37.022,30 0,40
Total Biaya Variabel 25,00 7.881.761,07
Total Biaya 0.335,88 9.310.441,90 100,00
G | Pendapatan Bersih 6.918.414,12 8.692.385,03

H | Efisiensi Usahatani 1,93 1,93
A. Produksi

Produksi padi sawah dalam penelitian ini diukur dalam Kg/musim
tanam/Th. Panen Padi Sawah yang dilakukan oleh petani adalah dua kali dalam
satu tahun. Produksi padi Sawah dipengaruhi bibit padi yang baik. Bibit yang
digunakan petani merupakan bibit varietas Sadani yang merupakan bibit yang

berasal asli dari Kabupaten Bengkalis.
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Pada Tahun 2021 Jumlah produksi padi sawah yang dihasilkan oleh petani
di di Kecamatan Siak Kecil yang sebanyak 3.184 dengan harga jual Rp. 4500/Kg.
Tinggi dan rendahnya produksi yang diperoleh oleh petani dipengaruhi oleh
Teknologi budidaya yang dilakukan seperti-pemberian pupuk, perawatan dil.
Disisi lain faktor yang menentukan adalah kondisi alam yang terkadang tidak
mendukung untuk pertumbuhan=Padi-Sawah; seperti cuaca dan hama disekitar
tanaman sehingga tidak jarang menyebabkan produksi Padi Sawah menjadi
rendah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa yaitu input usahatani padi
memiliki peranan penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas produksi padi.
Input pupuk dan pestisida berpengaruh terhadap hasil produksi padi di di
Kecamatan Siak Kecil. Kuantitas dari hasil tanaman padi dipengaruhi oleh
kesesuaian penggunaan pupuk. Karena jika terjadi ketidaksesualan maka biji padi
sulit berkembang bahkan akan rusak. Itulah yang terjadi dibeberapa usahatani
padi, sehingga produksi yang dihasilkannya kurang maksimal.

Hasil penelitian ini juga relevasn dengan penelitian sebelumnya yakni llona
(2015) menyatakan bahwa Penggunaan faktor produksi padi secara baik di duga
dapat mempengaruhi produksi pada penelitian ini adalah luas lahan, penggunaan
pupuk (Urea dan Ponska) dan jumlah tenaga kerja.

B. Biaya Produksi (Penambahan Barang Modal)
Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan pengusaha atau
produsen untuk membeli faktor-faktor produksi dengan tujuan menghasilkan

output atau produk. Faktor-faktor produksi itu sendiri adalah barang ekonomis
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(barang yang harus dibeli karena mempunyai harga) dan termasuk barang langka
(scarce), sehingga untuk mendapatkannya membutuhkan pengorbanan berupa
pembelian dengan uang.

Biaya produksi adalah semua biaya atau.modal yang dikeluarkan oleh petani
untuk melaksanakan kegiatan usahatani padi sawah. Biaya produksi usahatani
terdiri dari biaya tetap (Fixed Cost) dan -biaya tidak tetap (Varibel Cost).

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan langsung oleh petani dan
jumlah yang dikeluarkan relatif tetap tidak dipengaruhi oleh produksi yang
diperoleh. Komponen biaya tetap dalam usahatani padi adalah sewa traktor, dan
pemyusutan. Sewa traktor merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani ketika
kegiatan persiapan lahan. Traktor ini digunakan petani..untuk membantu
membajak lahan karena menghemat waktu dan tenaga. Biaya penyusutan dihitung
berdasarkan jumlah barang yang digunakan terhadap umur ekonomis dari barang
tersebut.

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan langsung oleh petani dan
jumlah yang dikeluarkan dipengaruhi oleh produksi.yang diperoleh. Komponen
biaya variabel dalam usahatani padi sawah.di Kabupaten Bengkalis antara lain
biaya tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh petani untuk membantu dalam proses kegiatan usahatani yang
berasal dari luar keluarga. Biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam biaya tenaga
kerja luar keluarga berupa uang. Selain itu biaya yang dikeluarkan petani lainnya
yakni biaya bibit, biaya pupuk, biaya herbisida. Biaya pupuk dan biaya herbisida

juga dikeluarkan oleh petani sesuai dengan lahan dan jumlah benih yang mereka
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tanam. Pupuk yang digunakan petani antara lain Urea, KCI, NPK, TSP dan Abu.
Sama seperti pupuk, herbisida yang digunakan petani antara lain gromoxon dan
roundup.

Berdasarkan Tabel 12.dapat dilihat.bahwa total.biaya variabel yang
dikeluarkan selama satu kali musim tanam atau per musim tanam Padi Sawah
untuk luas rata-rata lahan 0,80 ha'adalah sebesar Rp. 6.273.225,00 dan rata-rata
biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.137.110,88. Dari hasil analisis yang
dilakukan diketahui bahwa total biaya produksi usahatani Padi Sawah periode
produksi dengan jumlah rata-rata luas lahan petani Padi Sawah sebesar 0,80 ha
adalah sebesar Rp. 7.410.335,88. Untuk luasan lahan_ 1 ha rata-rata total biaya
tetap yang dikeluarkan petani sebesar Rp 1.428.680,82 dan rata-rata total biaya
variabel sebesar Rp. 7.881.761,07 dengan total biaya produksi untuk 1 ha lahan
sebesar Rp. 9.310.441,90.

Tabel 12 juga menunjukkan persentase besaran biaya yang dialokasikan
petani padi sawah, alokasi terbesar terletak pada Tenaga Kerja Dalam Keluarga
yakni sebesar 24,96% dari total biaya yakni rata-rata sebesar Rp. 1.849.333,33.
Hal ini dikarenakan, penggunaan.tenaga kerja dalam usahatani banyak digunakan
yakni dari mulai pengolahan lahan hingga pasca panen. Besarnya nilai ini juga
sangat tergantung dengan berapa anggaran jam kerja dan tarif per jam kerja
langsung. Sedangkan persentase biaya terendah terdapat pada penyusutan yakni
0,31% dari total biaya yakni rata-rata sebesar Rp. 22.827,55. Sedangkan
penggunaan gromoxon dan roundup masing-masing sebesar 0,59% dan 0,40%

dari total biaya yang digunakan. Hal ini dikarenakan, selain Round up petani juga
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menggunakan Gromoxon sebagai pestisida lainnya. Selain itu, Penggunaan racun
rumput yang secara terus-menerus akan membuat tanah menjadi gersang karena

sumber penyubur alami tanah juga ikut mati dan akibatnya tanaman menjadi

Padi sawah dalah perkalian

antara prod i dapat dengan
jelas diketa lah besar atau

kecilnya berge g dari | i an yaitu jumlah produksi

Kecamatan Siak Kecil, terdapat beberapa keluhan dari responden yang
menyatakan bahwa beberapa tahun terakhir ini produksi padi yang dihasilkannya
tidak maksimal. Hal ini dikarenakan banyak tanaman padi yang tidak produktif
yang disebabkan oleh factor Alam yang tidak bisa terkontrol. Akibatnya, produksi

yang sedikit tentu akan mempengaruhi pendapatan petani, apalagi jika jumlah
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produksi padi yang sedikit tentu hasil dari penjualannya pun ikut menurun,
ditambah harga padi di pasaran tidak menentu karena terjadinya fluktuasi harga.
C. Pendapatan Bersih
Pendapatan bersih adalah-pendapatan yang diterima oleh petani Padi Sawah

setelah dikurangi dengan biaya produksi. semakin tinggi jumlah produksi yang
dihasilkan maka akan semakinctinggi pendapatan dari usahatani Padi Sawah
tersebut dengan asumsi biaya produksinya tetap dan harga Padi Sawah tetap.

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa total rata-rata pendapatan
kotor usahatani Padi Sawah adalah Rp. 14.328.750,00, sedangkan biaya
produksinya Sebesar Rp. 7.410.335,88, maka diperoleh pendapatan bersih
usahatani Padi.Sawah sebesar Rp. 6.918.414,12 per 0,80 ha. Untuk luasan lahan
1 ha pendapatan kotor petani diperoleh sebesar Rp. 18.002.826,93 dengan total
biaya produksi sebesar Rp: 9.310.441,90, maka diperolehpendapatan bersih
sebesar Rp. 8.692.385,03. Sedangkan. pendapatan bersih per tahun petani padi
Sawah yakni sebesar.Rp. 13.836.828,24/ tahun dengan luas lahan 0,88 ha dan Rp.
17.384.770.07/ tahun dengan luas lahan 1 ha.
5.2.2. Pendapatan Pertanian Non Padi Sawah

Pendapatan pertanian non padi sawah adalah pendapatan yang diterima
petani dari hasil pertanian seperti tanaman perkebunan yakni karet dan sawti atau
tanamana hortikultura yakni buah-buahan atau sayur-sayuran.

Tabel 13 menunjukkan bahwa pendapatan pertanian non padi sawah
rumah tangga petani berasal dari subsektor perkebunan dan hortikultura. Rata-rata

pendapatan petani yakni Rp. 8.211.034,48/ bln atau Rp. 98.532.413,79/Thn.
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Tanaman yang diusahakan oleh petani untuk subsektor perkebunan merupakan
tanaman sawit sedangkan untuk tanaman hortikultura antara lain cabai dan sayur-

sayuran. Untuk lebih jelasnya pendapatan pertanian non padi sawah dapat dilihat

h Tangga

Nilai/th (Rp)

64.668.413,79

33.864.000,00

49.266.206,90
ri padi sawah,
utama yakni
berusahatan engan kata la endapa alam ngga petani padi
sawah akan berta ia a g santu petani dalam
memenuhi J - i . npangan hingga

Q @ ‘ dapatan yang diperoleh petani yang
\ae

berusaha selain dari sektor perts Kerja sebagai buruh, operator, toko
kelontong, pedagang dan lain sebagainya.

Distribusi pendapatan non pertanian yang diterima petani diluar dari sektor
pertanian. Pendapatan petani berasal dari beberapa pekerjaan yakni Sopir, buka
warung kelontong, operator, karyawan, tenaga kerja panen, penggarap, assistant
rumah tangga hingga toko sembako. Dengan kata lain, jumlah pendapatan petani

juga bervariasi, dengan persentase pendapatan terbanyak berada dari Toko
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sembako yakni 10,43% dan disusul dengan profesi sopir dan tenaga kerja panen
sebesar 9,04%. Dari Tabel 19 dapat dilihat juga bahwa Pendapatan terbesar berada
pada toko sembako dengan jumlah pendapatan Rp. 3.500.000,00 /bln atau Rp.
42.000.000,00 /th«dan pendapatan terendah. berada pada warung kelontong Rp.
980.000,00 /bIn atau Rp. 11.760.000,00 /th.Untuk lenbih jelasnya pendapatan non
pertanian dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14." Distribusi Pendapatan Non Pertanian Rumah Tangga Petani Di

Kecamatan Siak Kecil

No Pekerjaan Lain P:er;(éltlflztjcr);n N"?ég;gduﬁgﬁtan N"&;ﬁgﬁﬂ?‘tm Persentase (%)
1 Sopir Upah 3.034.000,00 36.408.000,00 9,04
2 | warung Kelontong | Omset perbulan 980.000,00 11.760.000,00 2,92
3 Operator Upah 1.900.000,00 3.800.000,00 0,94
4 Karyawan Upah 1.800.000,00 21.600.000,00 5,36
5 Tenaga kerja Panen | Upah 1.800.000,00 21.600.000,00 5,36
6 Tenaga Kerja Panen | Upah 1.800.000,00 21.600.000,00 5,36
7 Karyawan Upah 1.800.000,00 21.600.000,00 5,36
8 Warung Kelontong Omset perbulan 1.200.000,00 14.400.000,00 3,58
9 Penggarap Upah 1,800.000,00 21.600.000,00 5,36
10 | ART Upah 1.000.000,00 12.000.000,00 2,98
11 | warung Kelontong | Keuntungan/Bulan 1.500.000,00 18.000.000,00 4,47
12 | Toko Sembako Keuntungan/Bulan 2.800.000,00 33.600.000,00 8,34
13 | Toko Sembako Keuntungan/Bulan 3.500.000,00 42.000.000,00 10,43
14 | Sopir Upah 3.034.000,00 36.408.000,00 9,04
15 | Toko Sembako Keuntungan/Bulan 3.000.000,00 36.000.000,00 8,94
16 | warung Kelontong | Omset perbulan 1.200.000,00 14.400.000,00 3,58
17 | Toko Sembako Keuntungan/Bulan 3.000.000,00 36.000.000,00 8,94

Jumlah 35.148.000,00 402.776.000,00 100,00

5.2.4. Pendapatan Rumah Tangga Petani

Sumber pendapatan rumah tangga petani dalam sebuah keluarga digolongkan
ke dalam dua sektor, yaitu sektor pertanian (on farm) dan non pertanian (non
farm). Sumber pendapatan dari sektor pertanian dapat dirinci lagi menjadi

pendapatan dari usahatani, dari ternak, buruh petani, menyewakan lahan dan bagi
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hasil. Sumber pendapatan dari sektor non pertanian dibedakan menjadi
pendapatan dari industri keluarga, perdagangan, pegawai, jasa, buruh non
pertanian, serta buruh subsektor pertanian lainnya (Sajogyo, 1997).

Menurut Soeratno (1996);-ukuran pendapatan yang digunakan untuk tingkat
kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari
bekerja. Tiap anggota keluargac-berusia Kerja di rumah tangga akan terdorong
bekerja untuk kesejahteraan keluarganya. Beberapa hasil studi menunjukkan
bahwa anggota keluarga, seperti istri dan anak-anak, adalah penyumbang dalam
berbagai kegiatan, baik dalam pekerjaan rumah tangga, maupun mencari nafkah.

Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang penting untuk
mengetahui tingkat hidup rumah tangga. Umumnya pendapatan rumah tangga di
pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua atau lebih sumber
pendapatan. Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan
kebutuhan dasar rumah tangga petani. Adapun pendapatan petani lainnya di di
Kecamatan Siak Kecil dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Rata-Rata Distribusi Sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani
Padi Sawah Di Kecamatan Siak Keeil

No Sumbe;_;ag;:gi:g:?umah Nilai (Rp/Th) Persentase (%)
1 | Pertanian padi sawah 13.836.828,24 16,74
2 | Pertanian non padi sawah 49.266.206,90 59,61
3 | Non pertanian 19.544.363,64 23,65

Jumlah 82.647.398,78 100,00

Pendapatan rumah tangga diperoleh dengan cara menjumlahkan
pendapatan keluarga dari usahatani padi sawah, pendapatan usahatani non padi

sawah, dan pendapatan non pertanian. Pendapatan rumah tangga petani padi
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sawah di Kabupaten Bengkalis dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu: Usahatani
padi sawah, usahatani lainnya dan non pertanian.

Tabel 20 menunjukkan bahwa sumber pendapatan petani terbesar yakni
dari perkebunan_sawit dan hertikultura dengan persentase.sebesar 59,61% dari
total pendapatan yakni sebesar Rp. 82.647.398,78/Th. Sedangkan pertanian padi
sawah hanya sebesar 16,74% atau'Rp. 13.836:828,24/Th. Sumber pendapatan lain
rumah tangga petani di- di Kecamatan Siak Kecil yakni merupakan pendapatan
kotor Petani di Kabuapten Bengkalis memiliki sumber pendapatan lain baik dari
pertanian maupun non pertanian.

5.3. Strukur Pengeluaran Rumah Tangga Petani Padi Sawah

Rumah tangga petani merupakan sekelompok orang  yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan dan pada umumnya makan bersama dari satu
dapur atau seseorang yang mendiami sebagian/seluruh bangunan dan mengurus
rumah tangga sendiri, dengan kepala rumah tangga bekerja disektor pertanian.
Banyaknya anggota rumah tangga mempengaruhi jumlah pendapatan,
pengeluaran hingga ketersediaan kebutuhan primer.rumah tangga.. dalam hal ini,
pengeluaran rumah tangga petani. padi'sawah.terdiri dari pengeluaran pangan dan
pengeluaran non pangan. Sehingga, besarnya pengeluaran rumah tangga
dipengaruhi oleh jumlah ataupun tingkat pendapatan rumah tangga petani itu
sendiri.

Pengeluaran rumah tangga merupakan pengeluaran atas barang dan jasa oleh
rumahtangga untuk tujuan konsumsi. Dalam hal ini rumah tangga berfungsi

sebagai pengguna akhir (final demand) atas berbagai jenis barang dan jasa yang
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tersedia di dalam suatu perekonomian. Pengeluaran rumah tangga petani padi
sawah adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk konsumsi
semua anggota yang ada dalam rumah tangga. Konsumsi rumah tangga
digolongkan menjadi. dua yaitu_konsumsipangan dan. non pangan tanpa
memperhatikan asal barang dan terbatas pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah
tangga saja, tidak termasuk pengeluaran untukiusaha.

Pada tingkat pendapatan yang rendah, pengeluaran konsumsi umumnya
dibelanjakan -untuk kebutuhan-kebutuhan pokok guna memenuhi kebutuhan
jasmani. Konsumsi makanan merupakan faktor terpenting karena makanan
merupakan jenis barang utama untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Akan
tetapi terdapat berbagai macam barang konsumsi (termasuk sandang, perumahan,
bahan bakar, dan sebagainya) yang dapat dianggap sebagai kebutuhan untuk
menyelenggarakan rumah tangga. Keanekaragamannya tergantung pada tingkat
pendapatan rumah tangga.

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat digambarkan besarnya pendapatan
yang diterimanya. Namun demikian, pendekatan. melalui pendapatan sulit
dilakukan sehingga pendapatan .diperkirakan dengan pengeluaran. Pengeluaran
dibedakan menurut pengeluaran untuk makanan dan dan bukan makanan. Kedua
jenis pengeluaran tersebut dapat dijelaskan dengan cukup baik tentang pola
konsumsi masyarakat.

Jumlah tanggungan akan berpengaruh terhadap pendapatan dan pengeluaran
keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarga. Besarnya

pendapatan dan pengeluaran akan mempengaruhi terhadap kesejahteraan petani

141



sampel. Semakin besar tanggungan keluarga maka semakin besar pula tanggungan
yang dipikul kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Pendapatan rumah tangga merupakan penghasilan yang diterima oleh penduduk
atas prestasi kerjanya selama.satu periodetertentu, baik harian, mingguan,
bulanan-ataupun tahunan. Selain pendapatan tetap, pendapatan sampingan juga
termasuk pendapatan rumah. tangga: -Pendapatan sampingan diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.
5.3.1. Pengeluaran Pangan

Di daerah yang sedang berkembang khususnya di Kecamatan Siak Kecil,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran rumah tangga petani untuk
keperluan makanan masih merupakan bagian terbesar .dari keseluruhan
pengeluaran rumah tangga, dalam hal ini kesejahteraan juga akan meningkat
karena daya beli terhadap pangan makin meningkat. Sebaliknya di daerah yang
relatif sudah maju, pengeluaran untuk aneka barang dan jasa seperti untuk
perawatan kesehatan, pendidikan, rekreasi, olahraga, dan sejenisnya merupakan
bagian yang memliki porsi terbesar dari total pengeluaran rumah tangga petani.
Sehingga besarnya tingkat pengeluaran non.makanan menjadi salah satu ukuran
dalam mengukur kemajuan suatu daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran pangan rumah
tangga yang terbesar adalah pengeluaran untuk Padi-padian & Umbi-Umbian,
dimana rata-rata pengeluaran Padi-padian & Umbi-Umbian diperoleh dari total
biaya yang dikeluarkan untuk makanan dibagi dengan total pengeluaran

keseluruhan padi dan umbi yakni sebesar Rp. 4.655.648,33/Th atau 48,56% dari
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total keseluruhan pengeluaran pangan. Untuk lebih jelasnya rata-rata pengeluaran

rumah tangga petani padi sawah di di Kecamatan Siak Kecil dapat dilihat pada

Tabel 16.

Tabel 16. Rata-Rata Pengeluaran Pangan® Rumah Tangga Petani Padi
Sawah Di Kecamatan Siak Kecil (Rp/Th)

No Jenis Pengeluaran Rata-rata (Rp) Persentase (%)
1 | Padi-padian & Umbi-Umbian 4.655.648,33 34,97
2 | Lauk-pauk, sayur & Buah 3.216.474,33 24,16
Bahan Minuman (Kopi, the, gula) &
3 | o el (Ropig i 1.420.588,33 10,67
4 | Minyak Goreng & Bumbu-bumbuan 906.041,50 6,81
5 | Tembakau/Rokok 3.113.355,65 23,39
Jumlah 13.312.108,15 100,00

Kelompok pangan padi-padian meliputi beras, jagung, tepung beras,
tepung jagung, dan jenis produk dari padi-padian, singkong dan ubi jalar.
Besarnya pengeluaran untuk padi-padian karena padi/beras merupakan makanan
pokok bagi setiap rumah tangga responden, hal ini mempengaruhi pola pangan
masyarakat untuk mencukupi kebutuhan beras sebagai kebutuhan yang utama.
Beras yang dikonsumsi petani sampel adalah beras dari hasil usahatani padi
sendiri dan juga dibeli dari pedagang. Jumlah rata-rata konsumsi padi-padian dan
umbi umbian per bulan sebesar.45,60 kg per rumah tangga per bulan sehingga
rata-rata konsumsi beras rumah tangga per tahunnya sebanyak 547,2 kg.

Sedangkan golongan umbi-umbian meliputi ubi kayu, ubi rambat, kentang,
talas dan, lainnya. Sebagian besar mereka memperoleh dari pekarangan rumah
sendiri bukan membelinya. Umbi-umbian yang dikonsumsi untuk makanan
sampingan misalnya direbus, dikukus atau digoreng. Untuk kentang, tidak semua

petani sampel mengkonsumsinya, biasanya kentang hanya digunakan untuk
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tambahan sayur seperti sop, bukan dikonsumsi secara langsung seperti digoreng

atau direbus.

Selanjutnya pengeluaran terbaanyak terdapat pada lauk pauk sebesar Rp.

Kecamatan Siak Kecil antara lain adalah bayam, kangkung, kubis, kacang
panjang, buncis, tomat, terong, dan lain-lain. Petani dalam mendapatkan sayuran
biasa membeli di pasar, diwarung ataupun penjual keliling. Selain itu, sayuran
seperti kangkung, mereka dapatkan dari Sawah yang tumbuh liar, sehingga dapat

menghemat pengeluaran dan lainnya di tanam sendiri di pekarangan rumah.
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Pengeluaran untuk Bahan Minuman (Kopi, the, gula) & Makanan Jadi dan
konsumi lainnya sebesar Rp1.420.588,33/thn atau 10,67% dari total keseluruhan
pengeluaran pangan. Golongan konsumsi lainnya temasuk: biskuit, bakso, mie
ayam, gado-gadoy mie instan;.kerupuk, makanan jadi, dan lainnya. Konsumsi
untuk mie merupakan pengeluaran terbesar pada golongan ini. Hampir semua
rumah tangga mengkonsumsi-mie.Mie=menjadi alternative bagi pemenuhan
kebutuhan selain nasi dibandingkan dengan golongan makanan lainnya. Banyak
produk mie yang dengan cepat diolah, disajikan, dan dikonsumsi-dengan kemasan
yang bagus dan dengan variasi harga yang memungkinkan masyarakat untuk
melakukan pilthan-pilihan produk mie sesuai dengan kemampuannya. Selain itu
mie juga dengan mudah dijumpai di berbagai tempat tidak hanya di swalayan
tetapi juga di pasar tradisional atau warung kecil di pedesaan. Kerupuk juga
dikonsumsi hamper setiap rumah tangga, karena, kerupuk\ merupakan makanan
sampingan yang hamper tiap hari pasti ada di rumah, hal itu disebabkan karena
harga kerupuk yang murah dan mudah didapatkan. Selain itu tidak semua rumah
tangga petani mengkonsumsi makanan yang serba jadi atau instan hal ini
dikarenakan ada beberapa petani.yang berpenghasilan rendah, sehingga mereka
memilih untuk memasak makanan sendiri karena lebih menghemat dan
disesuaikan dengan pendapatan mereka

Pengeluaran untuk minuman meliputi gula, susu, teh, kopi, sirup, dan
lainnya. Pengeluaran terbesar merupakan gula karena gula digunakan untuk
pemanis berbagai minuman dan juga digunakan untuk memasak. Rata-rata rumah

tangga sampel adalah rumah tangga tangga masih memiliki anak usia sekolah
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yang biasanya mengkonsumsi susu. Susu yang dikonsumsi yang sering rumah

tangga petani yaitu susu kental manis karena harganya yang lebih murah daripada

harga susu bubuk.

penelitian le
memasak karena harg i ah le ; , inyak kemasan
yakni sebes

17.000/Kg.

dikarenakan kedua jenis ini diperlukan hampir disetiap masakan dan dalam
jumlah yang lebih banyak dibanding bumbu-bumbu yang lain, garam misalnya.
Walaupun garam juga diperlukan disetiap masakan, namun harganya murah.
Sedangkan merica walaupun harganya mahal tetapi hanya diperlukan sedikit.
Pengeluaran untuk tembakau dan sirih sebesar Rp. 3.113.355,65/ th atau

sebesar 23,39% dari total pengeluaran pangan. Hal ini disebabkan kebiasaan para
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anggota rumah tangga yang mengkonsumsi tembakau atau sirih. Golongan pangan
yang termasuk dalam tembakau dan sirih antara lain: rokok kretek, rokok putih,
cerutu, sirih, tembakau, dan pinang. Pengeluaran terbesar pada rokok kretek.
Alasan memilih rokok kretek adalah harganya-yang lebih murah dibanding rokok
putih, dan lebih praktis dibanding meracik sendiri (tingwe).
5.3.2. Pengeluaran Non Pangan

Pengeluaran non pangan adalah pengeluaran untuk kebutuhan sandang,
peerumahan, pendidikan dan kesehatan. Seperti halnya petani-di di Kecamatan
Siak Kecil, hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi pengeluaran rumah
tangga non pangan terbanyak berada alokasi pengeluaran untuk transportasi dan
komunikasi merupakan pengeluaran yang cukup besar bagi petani sampel sebesar
Rp. 4.396.316,67/tahun atau 32,18% dari total keseluruhan pengeluaran non
pangan. Hal ini disebabkan harga bahan bakar minyakyang naik yakni
kebanyakan menggunakan pertamax/Pertalite ketimbang premium dan juga
penggunaan pulsa handphone para anggota rumah tangga yang besar. Selain itu
Pajak Bumi dan Bangunan dikeluarkan untuk pajak tanah yang mereka miliki dan
juga bangunan yang mereka tempati (rumah). Biaya lainnya adalah biaya untuk
pajak motor yang dibayar setiap tahun, bagi rumah tangga yang memiliki
kendaraan bermotor, dan keperluan sosial.Baik pajak PBB maupun pajak motor
pembayarannya dilakukan satu tahun sekalis sehingga terasa sedikit.

Pengeluaran pangan terbesar kedua yakni pada sandang yakni dengan rata-
rata pengeluaran sebesar Rp. 2.293.084,33/tahun atau sebesar 16.78% dari total

dari total pengeluaran non pangan keseluruhan.
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Pengeluaran rumah tangga petani terbanyak pada pembelian produk
barang sabun cuci, sabun mandi dan keperluan lainnya sedangkan untuk pakaian

petani sampel mengaku hanya membeli pakaian pada saat hari besar saja seperti

sosial, alokasib ekre AN erlalu besar hal ini
dikatakan n merupakan
masyarakat di

an pengeluaran

pada Tabel 17.
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No Persentase
(%)
1 X 18,32
pergantian alat
2 | Pendidikan 16,78
Sandang (Aneka Bara
3 Jasa/Keperluan dll) 3.375.650,00 24,11
4 | Kesehatan 1.095.666,67 8,02
5 | Transportasi & Komunikasi 4.396.316,67 32,18
Jumlah 13.663.386,17 100,00

Golongan keperluan sosial termasuk sumbangan perkawinan, khitanan,
kematian, perayaan agama, perayaan adat, dan lainnya. Kehidupan bermasyarakat

di pedesaan bagi rumah tangga responden masih sangat diutamakan. Responden

148



beranggapan bahwa sumbangan yang diberikan adalah tabungan yang suatu saat
nanti pasti akan kembali ketika responden punya hajatan. Pada saat musim panen,
petani juga bersedekah ke masjid sebagai rasa syukur atas hasil panennya.
Besarlah pengeluaran per bulan.untuk keperluan social tidaklah sama, tergantung
dari berapa banyaknya undangan. Pengeluaran terbanyak untuk sumbangan
perkawinan, umumnya responden ‘mengeluarkan uang sebesar Rp. 50.000-
100.000.

Pengeluaran untuk perumahan dimana rata-rata pengeluaran perumahan
diperoleh dari total biaya yang dikeluarkan untuk perumahan (biaya listrik, biaya
air, elektronika, kebutuhan barang dan jasa) dibagi dengan total pengeluaran non
pangan keseluruhan (Rp/bulan) yaitu sebesar Rp.2.502.668,50/tahun atau 18,32%.
Rumah tempat petani tinggal adalah rumah yang mereka miliki sendiri, sehingga
tidak ada biaya untuk membayar sewa/kontrak.

Alokasi pengeluaran selanjutnya yakni untuk pendidikan yang diperoleh dari
total biaya untuk pendidikan (uang SPP/Les, alat tulis, dan seragam, dan
kebutuhan pendidikan lainnya) dibagi dengan tetal' pengeluaran non pangan
keseluruhan (Rp/tahun) yaitu Rp. 2.293.084,33/tahun atau sebesar 16,78%.
Persentase yang tidak terlalu tinggi karena pendidikan sebagian anak/cucu
responden belum bersekolah, baik pada tingkat TK, SD, SMP dan SMA. Disisi
lain anak rata-rata anak dari rumah tangga responden telah menamatkan
pendidikan SMA dan melanjutkan ke bangku perkuliahan sehingga alokasi dana
sebagian besar juga mengarah ke pendidikanyang jumlahnya tidak bisa dipastikan.

Pengeluaran kebutuhan lainnya misalnya termasuk uang saku sekolah.
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Sedangkan, pengeluaran untuk kesehatan Rp. 1.095.666,67/thn atau sebesar
8,02% dari total pengeluaran non pangan keseluruhan. Pengeluaran untuk
kesehatan lebih rendah daripada pengeluaran non pangan lainnya hal ini
dikarenakan petani sampel di. daerah penelitian sudah. mengikuti asuransi
kesehatan dari pemerintah yakni BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)
kesehetan dengan biaya Rp,.45:000"per ‘orang per bulan dan sebagian lainnya
sudah di tanggung oleh pemerintah yang disebut dengan PBI (Peserta Bantuan
luran) sehingga tidak perlu membayar BPJS kesehatan. Rata-rata biaya kesehatan
yang dikeluarkan oleh petani adalah untuk KB dan membeli obat-obatan kecil
yang ada diwarung ataupun di apotek. Secara keseluruhan rata-rata total
pengeluaran rumah tangga petani padi Sawah baik pangan dan non pangan dan
penambahan barang modal produksi di di Kecamatan Siak Kecil dapat dilihat
pada Tabel 18.

Tabel 18. Total Rata-Rata Pengeluaran Rumah Tangga (Pangan Dan Non
Pangan) Petani Padi Sawah Di Kecamatan Siak Kecil

No | Jenis Pengeluaran Rata-rata (Rp/Thn) Persentase (%)

1 Pangan 13.312:108,15 31,95
2 Non Pangan 13.663.386,17 32,69
3 Efgjﬂg?ha” Barang TGy 14.820.671,76 35,46
Jumlah 41.796.166,07 100,00

Tabel 18 menunjukkan bahwa total pengeluaran rata-rata rumah tangga
petani padi Sawah di Kecamatan Siak Kecil terbesar berada pada konsumsi non
pangan Yyaitu sebesar Rp. 13.663.386,17/th atau 32,69%, sedangkan sebesar Rp.

14.820.671,76/th atau 32,69% digunakan petani untuk biaya penambahan barang
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modal produksi usahatani padi sawah, selanjutnya terendah yakni pengeluaran
pangan sebesar Rp13.312.108,15 /th atau 31,95% dari keseluruhan pengeluaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa petani padi sawah di Kecamatan
Siak Kecil mengalokasikan pengeluaran untuk non pangan.dan modal produksi
lebih besar daripada pengeluaran panga. Hal ini di karenakan, pengeluaran untuk
non pangan dan modal produksi “lebif 'besar alokasinya untuk memenuhi
kebutuhan sekunder dan usahatani, tidak jauh dari pengeluaran non pangan dan
modal produksi, pengeluaran non pangan juga mencapai 31,85% dari total
pengeluaran hal ini dikarenakan pengeluaran yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga yang tidak bisa disubsitusikan atau digantikan dengan
kebutuhan lainnya yang meliputi kebutuhan makanan dan minuman, sedangkan
pengeluaran untuk non pangan adalah pengeluaran yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan, pakaian, tempat tinggal, kesehatan, dan lain-
lain. Kebutuhan pangan maupun non pangan adalah kebutuhan yang sama
pentingnya. Namun, dilihat dari segi pendapatan, apabila pendapatan keluarga
rendah maka keluarga lebih mengutamakan untuk-memenuhi kebutuhan pangan
dibanding non pangan. Maka tingkat kesejahteraan keluarga bisa dilihat dari
struktur pangan dan non pangan keluarga. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
petani sampel di Kecamatan Siak Kecil masuk kedalam kategori sejahtera karna
pengeluaran sudah tidak lagi besar untuk non pangan

5.4. Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sawah

Secara konsep arah dari NTP (meningkat atau menurun) merupakan

perjalanan dari arah setiap komponen penyusunnya, yaitu komponen penerimaan
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yang mempunyai arah positif terhadap kesejahteraan petani, dan komponen
pembayaran yang mempunyai arah negatif terhadap kesejahteraan. Apabila laju
komponen penerimaan lebih tinggi dari laju pembayaran maka nilai tukar petani
akan meningkat dan sebaliknya:

Secara umum penerimaan (pendapatan) petani terdiri dari banyak sumber,
sehingga dapat nilai tukar_. petani/ dapat/ didelineasi (dekompaosisi) kedalam
komponen penyusunnya. Seperti halnya rumah tangga petani padi sawah di
Kecamatan Siak Kecil unsur-unsur tersebut masuk kedalam komponen nilai tukar
pendapatan rumah tangga petani (NTRP) hal serupa juga dari sisi pembayaran,
komponen pembayaran yang dilakukan oleh rumah tangga petani terdiri dari
banyak komponen jenis pengeluaran, sehingga dalam perhitungan nilai tukar
dapat didekomposisi ke dalam unsur-unsur pengeluaran, seperti nilai tukar padi
sawah terhadap barang konsumsi, nilai tukar terhadap input-produksi pupuk dan
sebagainya. Sehingga, Total pengeluaran petani mencakup seluruh pengeluaran
konsumsi dan pengeluaran biaya produksi yang dihitung dalam kurun waktu satu
tahun terakhir.

NTP berkaitan dengan daya beli petani dalam hal membiayai kebutuhan
rumah tangganya. Jika pendapatan petani lebih besar dari kenaikan harga produksi
pertanian dan berdampak pada daya belinya, hal ini akan mengindentikasi bahwa
kemampuan petani menjadi lebih baik atau terjadi kenaikan pendapatannya.

Salah satu indikator yang dianggap penting untuk mengetahui tinggi
rendahnya kesejahteraan petani dapat dilihati melalui Perkembangan Struktur

Pendapatan (PSP), Perkembangan Pengeluaran Untuk Pangan (PEP), Daya Beli
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Rumah Tangga Petani (DBRP), Nilai tukar subsisten (NTS) dan Nilai Tukar
Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP) dan Garis Kemiskinan (GK).

5.4.1. Perkembangan Struktur Pendapatan (PSP)

Pendapatan: rumah tangga petani di Keeamatan Siak Kecil diperoleh dari
banyak sumber selain dari usahatani padi sawah. Sumber pendapatan petani antara
lain berasal dari usahatani, pendapatan dari kegiatan pertanian dan pendapatan
non pertanian. Pendapatan pertanian mencakup usahatani padi sawah, perkebunan
dan hortikultura. Sedangkan pendapatan non pertanian meliputi kegiatan
perdagangan, industry, karyawan/upah dan lainnya. Struktur pendapatan rumah
tangga petani dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Struktur Pendapatan Rumah Tangga Petani. Padi Sawah Di
Kecamatan Siak Kegcil

Uraian Nilai (Rp/Th)
Total pendapatan dari sektor pertanian (Rp/thn) 63.103.035,14
Total pendapatan rumah tangga petani(Rp/thn) 82.647.398,78
Pangsa pendapatan sektor pertanian (%) 76,35

Tabel 24 menunjukkan bahwa struktur pendapatan dari sektor pertanian
sebesar Rp. 63.103.035,14/Th dan pendapatan rumah tangga petani
82.647.398,78/Th sehingga pangsa pendapatan sektor pertanian sebesar 76,35%
yang artinya sebanyak 76,35 % dari total pendapatan merupakan pendapatan dari
sektor pertanian dan sisanya 22,65% dari sektor non pertanian.

5.4.2. Perkembangan Pengeluaran Untuk Pangan (PEP)

Struktur pengeluaran rumah tangga petani padi di Kecamatan Siak Kecil

merupakan salah satu indikator kesejahteraan petani untuk melihat sejauh mana
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pangsa pengeluaran pangan dapat menunjukkan terkonsentrasinya alokasi
pendapatan.

Jenis pengeluaran rumah tangga petani di Kecamatan Siak Kecil cukup
beragam. Uraian« dan jenisSpengeluaran.pangan yang.besar menunjukkan
kebutuhan pangan pokok yang berkualitas gizi tinggi seperti lauk-pauk dan beras.
Seperti halnya dengan daerah,dain’\di ndonesia, dimana bagian pengeluaran
konsumsi beras dan lauk-pauk cukup besar. Hal ini dikarenakan beras merupakan
konsumsi pokok rumah tangga opetani, maka berimplikasi terhadap pengeluaran
komoditas tersebut mencapai 34,97% untuk beras dan lauk-pauk sayuran, buah
mencapai 24,16%. Untuk lebih jelasnya Struktur pengeluaran untuk pangan dapat
dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Struktur Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani Padi Sawah
Di Kecamatan Siak Kecil

No | Jenis Pengeluaran Rata-rata (Rp) Persentase (%)
1 | Padi-padian & Umbi-Umbian 4.655.648,33 34,97
2 | Lauk-pauk, sayur & Buah 3.216.474,33 24,16
3 Bahan Minuman (Kopi, the, gula) & 1.420.588.33 10,67
Makanan Jadi
4 | Minyak Goreng & Bumbu-bumbuan 906.041,50 6,81
5 | Tembakau/Rokok 3.113.355,65 23,39
Jumlah 13.312.108,15 100,00

Menurut pendapat pakpajhan et al (1993), pangsa pengeluaran pangan
dapat digunakan sebagaiukuran ketahanan pangan, sebab ketahanan pangan
memiiki hubungan negative dengan pangsa pengeluaran, yaitu semkain besar
pangsa pengeluaran rumah tangga yang bersangkutan maka semakin rendah

ketahanan pangan rumah tangga yang bersangkutan.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa berdasarkan kinerja indikator
proporsi pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga petani dalam keadaan cukup

baik, maka berarti kesejahteraan petani padi di Kecamatan Siak Kecil juga

indikator
ngan sumber
ol pendapatan
rumah tangga denge : al etani yang sudah
dikurangi dengan biaya usahata ":: Jntuk | ur daya beli rumah

tangga peta AW ,camatan Siak Kec v at.pada Tabel 21.

Tabel 21. Sawah Di
p/Th)
82.647.398,78
26.975.494,32
Biaya usaha tani 14.820.671,76
DBP-P (%) 679,96

Tabel 26 menunjukkan bahw melihat nilai komparasi tingkat daya
beli rumah tangga petani dilokasi kajian sudah dapat mencukupi kebutuhan rumah
tangga selama setahun. Secara umum daya beli rumah tangga petani sangat baik,

dengan persentase daya beli 679,96%, maka kesejahteraan petani padi sawah di

Kecamatan Siak Kecil tinggi.
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5.4.4. Nilai Tukar Subsisten (NTS)

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan maka
dalam hal ini dapat diketahui Nilai Tukar Subsisten (NTS). NTS penerimaan padi
sawah terhadap total pengeluaran yakni 52,65%. Hal ini.menunjukkan bahwa
Nilai tukar subsisten bahwa penerimaan usahatani padi sawah memberikan
kontribusi yang tidak besar terhadap pemenuhan total pengeluaran. Nilai Tukar
Subsisten (NTS) Petani-padi sawah di Kecamatan Siak Kecil adalah bagaimana
tingkat daya beli petani dengan menggambarkan daya tukar penerimaan usaha tani
terhadap pengeluaran petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yakni
konsumsi pangan dan non pangan serta barang input produksi pertanian. Untuk
lebih jelasnya penyusun Nilai Tukar Subsisten (NTS) padi sawah dapat dilihat
pada Tabel 22.

Tabel 22. Nilai Tukar Subsisten (NTS) Padi Sawah+ Terhadap Total
Pengeluaran Petani Padi Sawah 'Di Kecamatan Siak Kecil

No Uraian Satuan Nilali
A | Penerimaan Usahatani Padi Sawah | Rp/Tahun 28.657.500,00
B | Biaya Produksi Rp/Tahun 14.344.188,42
- Bibit Rp/Tahun 476.483,33
- Pupuk Rp/Tahun 6.183.510,00
- Herbisida Rp/Tahun 145.790,00
- TKDK Rp/Tahun 3.698.666,67
- TKLK Rp/Tahun 2.042.000,00
- Sewa Traktor Rp/Tahun 2.228.566,67
- Penyusutan Rp/Tahun 45.655,09
C | Total Konsumsi Rp/Tahun 26.975.494,32
D | Konsumsi Pangan Rp/Tahun 13.312.108,15
E | Konsumsi Non Pangan Rp/Tahun 13.663.386,17
F | Total Pengeluaran Rp/Tahun 54.431.950,08
Nilai Tukar Subsisten % 52,65
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5.4.5. Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP)

Sesuai dengan konsep pengukuran NTP, maka penanda kesejahteraan
petani dengan NTP dapat didekati dengan bergabagai cara sesuai dengan tingkat
kebutuhannya, salah satunya.adalah Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga
Petani (NTPRP). NTPRP merupakan nisbah antara pendapatan total rumah tangga
dengan pengeluaran total rumah rtangga. sDalam analisa mikro usahatani,
pendapatan total rumah’ tangga pertanian merupakan-penjumlahan dari seluruh
nilai hasil produksi komoditas pertanian yang dihasilkan petani antara lain
tanaman perkebunan, tanaman hortikultura, nilai dari-berburuh tani, nilai hasil
produksi usaha non-pertanian, nilai dari berburuh non"pertanian, dan lainnya.
Sedangkan pengeluaran petani merupakan penjumlahan dari_pengeluaran untuk
konsumsi rumah tangga baik pangan dan non pangan serta pengeluaran untuk
biaya produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga petani padi
sawah di Kecamatan Siak Kecil sebesar Rp. 97.468.070,53 per tahun, sedangkan
total pengeluaran petani sebesar Rp. 41.319.682,74 per tahun, sehingga diperoleh
NTPRP terhadap total pengeluaran sebesar 2,36, nilai ini menunjukkan bahwa
NTRP>1, artinya bahwa tingkat kesejahteraan rumah tangga petani dikategorikan
sejahtera.. Hal ini juga memiliki arti bahwa total pengeluaran lebih kecil daripada
total pendapatan rumah tangga yang diterima petani.

Perbandingan antara nilai tukar pendapatan rumah tangga (NTPRP)
terhadap biaya produksi dan total konsumsi berturut-urut sebesar 6,79 dan 3,61.

Hal ini mengindikasikan bahwa petani responden lebih banyak mengeluarkan
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pendapatan rumah tangganya untuk kebutuhan konsumsi dibandingkan kebutuhan
biaya produksi. Nilai tukar pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Siak
Kecil Provinsi Riau dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Nilai.Tukar Pendapatan Rumah Tanga Petani (NTPRP) Padi
Sawah di Di Kecamatan Siak Kecil Tahun 2021

No | Uraian Satuan Nilai

Pendapatan Rumah Tangga Rp/Tahun 97.468.070,53
A 1. Pendapatan usahatani padi sawah Rp/Tahun 28.657.500,00

2. Pendapatan pertanian lainnya Rp/Tahun 49.266.206,90

3. Pendapatan Non Pertanian Rp/Tahun 19.544.363,64
B Biaya Produksi Rp/Tahun 14.344.188,42

Konsumsi 26.975.494,32
C 1. Pangan Rp/Tahun 13.312.108,15

2. Non Pangan Rp/Tahun 13.663.386,17
D Total Pengeluaran Rp/Tahun 41.319.682,74

Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga

(NTPRP)

1. Terhadap biaya produksi (A/B) 6,79

2. Terhadap total konsumsi (A/C) 3,61
E 3. Terhadap konsumsi 739

makanan (A/C.1) ’

4. Terhadap konsumsi Non 713

makanan (A/C. 2) '

5. Terhadap total pengeluaran (A/D) 2,36

5.4.6. Garis Kemiskinan (GK)

Pengukuran tingkat kesejahteraan petani selain dengan Nilai Tukar
Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTRP), kesejahteraan rumahtangga petani
padi sawah juga dapat dilihat dengan membandingkan endaptan rumahtangga per
kapita dengna garis kemiskinan. Rumahtangga petani dikatakan miskin secara
absolut apabila pendapatannya lebih rendah dari garis kemiskinan di Kecamatan
Siak Kecil. Kriteria yang digunakan adalah rumahtangga dengan pendapatan lebih

besar dari garis kemiskinan dapat dikatakan rumahtangga tersebut tidak miskin,
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berarti sejahtera, sebaliknya rumahtangga dengan pendapatan lebih kecil dari garis
kemiskinan dapat dikatakan tidak sejahtera. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 24.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

nalisis data peneliti elah dilakukan dapat

sawah Rp. 49.266.206,90 atau 59,61% , Pendapatan non pertanian
sebesar Rp. 19.544.363,64/Th atau 23,65%. Pendapatan terbesar berasal
dari pendapatan non pertanian padi sawah.

3. Struktur pengeluaran rumah tangga petani antara lain; pengeluaran pangan

sebesar Rp. 13.312.108,15/Th atau 31,95% dan non pangan Rp.

13.663.386,17/Th atau 32,69% serta penambahan barang modal produksi
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Rp. 14.820.671,76 atau 35,46%. Pengeluaran terbesar berada pada

pengeluaran non pangan dan penambahan barang produksi hal ini

menunjukkan bahwa petani sudah sejahtera.

52,65%. Hal ini menunjukkan bahwa Nilai tukar subsisten bahwa

penerimaan usahatani padi sawah memberikan kontribusi yang cukup
terhadap pemenuhan total pengeluaran.

e. Nilai tukar pendapatan Rumah tangga petani (NTPRP), Tingkat

kesejahteraan masyarakat petani padi sawah di Kecamatan Siak Kecil

semakin membaik yang ditunjukkan dengan pangsa pengeluaran
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pangan yang semakin kecil. Hal ini ditunjukkan dari Nilai Tukar
Pendapatan Rumah Tanga Petani (NTPRP) padi sawah di Kecamatan

Siak Kecil sebesar 2,36. Hal ini mengindikasikan bahwa Rumah

hteraan petani

yang perlu ‘ ara berkesi nulis memberi

1. Bagi peme ; b _ e n-lebih bagi petani
terkait agar nantinya
kebutuha 1si panga 3 3 dari hasil petani

sawah.

3. Bagi petani yang belum sejahtera sangat disarankan untuk mengusahakan
pekarangan dibidang subsektor pertanian lainnya. Sebab, usaha pekarangan,
peternakan dan perikanan dapat mempengaruhi tingkat pengeluaran maupun
pendapatan.

4. Diharapkan kepada pemerintah lebih efektif dalam menetapkan stabilitas

harga jual padi. Perlunya peranan pemerintah dalam meningkatkan serta
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menjaga kestabilan harga produk pertanian melalui penetapan harga dasar

produk pertanian. Intervensi dari pemerintah sangat diperlukan dalam

menciptakan kestabilan harga output pertanian (gabah) dan harga input
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